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MOTTO 

Hidup itu sawang sinawang 

karenaenak hanya ada di orang. 

 

“Only you can change your life. Nobody else can do it for you” 

Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri  

walaupun nggak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan  
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ABSTRAK 

Pujiarti, Eni. 2022. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Problem Based Learning(PBL)Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa SDN 1 Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan. 

Tesis, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana. 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: 

(I) Dr. M. Samsul Hady, M.Ag (II) Dr. Susilo Mansurudin, M.Pd. 

   

Penelitian ini menghasilkan produk lembar kerja peserta didik berbasis 

problem based learningpada materi perpindahan kalor secara konduksi dan 

perpindahan kalor secara konveksi pada pelajaran IPA kelas V.Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian Reseacrh and Development (R&D), dengann 

mengacu pada model Borg and Gall yang diadopsi menjadi enam langkah yaitu 

penelitian dan pengumpulan data, perencanaan, produk awal, validasi produk, 

revisi produk dan uji coba lapangan. 

Adapun fokus penelitian yang dibahas dalam penelitian ini adalah: (1) 

mengetahui pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based 

Learning untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa (2) mendesain 

dan menganalisis struktur siswa dengan penerapan Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis problem based learning. 

Hasil dari penelitian dan pengembangan lembar kerja peserta didik 

berbasis problem based learningkelas V di SDN 1 Kampung Baru, OKI Sumatera 

Selatan, menunjukkan prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini yakni tahap 

pertama studi pendahuluan, tahap kedua pengembangan lembar kerja peserta 

didik. Hasil dari pengembangan dari penelitian ini yakni adanya lembar kerja 

peserta didik yang terdiri dari 28 halaman.Lembar kerja peserta didikini memiliki 

validitas dari para ahli (1) ahli bahasa sebesar 80%, (2) ahli desain sebesar 92%, 

(3) ahli materi sebesar 92%, Sedangkan kefektifan lembar kerja peserta didik 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui uji N-Gain 

menunjukkan siswa SDN 1 Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan yang memiliki 

skor N-gain 0,7 > (g) ≥ 0,3 sebanyak 15 orang, dan yang mendapatkan skor N-

gain(g) ≥ 0,7 sebanyak 7 orang.  

Penelitian ini bertujuan mengembangkan lembar kerja peserta didik 

berbasis problem based learninguntuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa SDN 1 Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian pengembangan dengan model Borg and Gall. 

 

Kata kunci :LKPD, PBL, Keterampilan Berpikir Kritis 
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ABSTRACT 

Pujiarti, Eni. 2022.Development of Student Worksheets (LKPD) Based on 

Problem Based Learning (PBL) to Improve Critical Thinking Skills of 

Students at SDN 1 Kampung Baru, OKI South Sumatra. Thesis, Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Postgraduate. State Islamic 

University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: (I) Dr. M. 

Samsul Hady, M. Ag (II) Dr. Susilo Mansurudin, M. Pd. 

   

This research produces student worksheet products based on problem 

based learning on the material of conduction heat transfer and convection heat 

transfer in science class V. This study uses Research and Development (R&D) 

research methods, with reference to the Borg and Gall model adopted into six 

steps, namely research and data collection, planning, initial product, product 

validation, product revision and field trials. 

The focus of the research discussed in this study are: (1) Knowing the 

development of Problem Based Learning-based Student Worksheets to improve 

students' critical thinking skills (2) the effectiveness of problem-based learning-

based Student Worksheets to improve students' critical thinking skills. 

The results of the research and development of student worksheets based 

on problem-based learning for class V at SDN 1 Kampung Baru, OKI South 

Sumatra, show the procedure followed in this study, namely the first stage of 

preliminary study, the second stage of developing student worksheets. The result 

of the development of this study is the presence of student worksheets consisting of 

28 pages. This student worksheet has the validity of experts (1) linguists by 80%, 

(2) design experts by 92%, (3) material experts by 92%, while the effectiveness of 

student worksheets in improving students' critical thinking skills through The N-

Gain test showed that there were 15 students at SDN 1 Kampung Baru, OKI South 

Sumatra who had an N-gain score of 0.7 > (g) ≥ 0.3, and those who got an N-gain 

score (g) ≥ 0.7 7 people. 

This study aims to develop student worksheets based on problem-based 

learning to improve students' critical thinking skills at SDN 1 Kampung Baru, 

OKI South Sumatra. The research method used is the development research 

method with the Borg and Gall model. 

 

Keywords: LKPD, PBL, Critical Thinking Skills 
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 المستخلص

 
 حم انرعهى عهٗتأساس (LKPD). ذطٕٚش أٔساق الأعًال انطلاب2222خٛشذٙ، اُٚٙ. فٕ

 نرحسٍٛ يٓاساخ انرفكٛش انُمذ٘ نهطلاب فٙ انًذسسح الإترذائٛح انحكٕيٛح(PBL)انًشكلاخ

1KampungBaru،OKI .لسى ذشتٛح يعهًٙ انًذسسح سسانح ياخسرٛشسٕيطشج اندُٕتٛح ،

( د. و.  سًسٕل ْاد٘، 1الإترذائٛح تدايعح يٕلاَا يانك إتشاْٛى يالاَح. انًششف: )

 .( د. سٕسٛهٕا يُصٕس انذٍٚ، انًاخسرٛش2انًاخسرٛش )
 

فٙ  انًشكلاخ حم انرعهى عهٗتأساس نطلاب اأَردد ْزِ انذساسح أٔساق الأعًال 

عهٕو انطثٛعٛح نفصم طشٚك انرٕصٛم َٔمم انحشاسج تانحًم انحشاس٘ فٙ انًادج َمم انحشاسجت

انًعرًذ إنٗ سد Borg and Gallًُٕرجو ْزا انثحث طشٚمح انثحث ٔانرًُٛح، تسرخذانخايسح. ٚ

طٕاخ، ْٔٙ انثحث ٔخًع انثٛاَاخ، ٔانرخطٛط، ٔانًُرح الأٔنٙ، ٔانرحمك يٍ صحح خ

 .، ٔانرداسب انًٛذاَٛحُرح، ٔيشاخعح انًُرحانً

تأساس ل انطلاب اعًأ( يعشفح ذطٕٚش أٔساق 1: )ْٙفٙ ْزِ انذساسح ذشكٛز انثحث 

( ذصًٛى ٔذحهٛم 2انًشكلاذهرحسٍٛ يٓاساخ انرفكٛش انُمذ٘ نذٖ انطلاب ) حم انرعهى عهٗ

 .ْٛاكم انطلاب يٍ خلال ذُفٛز انرعهى عهٗ حم انًشكلاخ

 انًشكلاخ حم انرعهى عهٗتأساس ل انطلاب اعًأَرائح انثحث ٔانرطٕٚش فٙ أٔساق 

الإخشاء ، سٕيطشج اندُٕتٛح1KampungBaru،OKIفٙ انًذسسح الإترذائٛح انحكٕيٛح  نهفصم

، ٔانًشحهح انثاَٛح يٍ انرطٕٚش ًشحهح الأٔنٗ يٍ انذساسح الأٔنٛحأ٘ ان نًرثع فٙ ْزِ انذساسحا

صفحح. ذرًرع أٔساق  22. َرائح عٍ ذطٕٚش ْزِ انذساسح ذركٌٕ يٍ ل انطانةاعًأأٔساق 

٪، 22صًٛى تُسثح ( خثشاء انر2، )٪22( خثشاء انهغح تُسثح 1خثشاء )ل تصلاحٛح اناعًالأ

سٍٛ يٓاساخ انرفكٛش انُمذ٘ نذٖ ل فٙ ذحاعًالأتًُٛا أٔساق ٪. 22( خثشاء انًٕاد تُسثح 3)

-Nحصهٕا ، سٕيطشج اندُٕتٛح1KampungBaru،OKIطلاب انًذسسح الإترذائٛح انحكٕيٛح 

gain 0,7 > (g) ≥ 0,3  11 ًحصهٕا عهٗ ، ٔطانثاskor N-gain(g) ≥ 0,7 7 أشخاص . 

انًشكلاخ  حم انرعهى عهٗتأساس عًم انطلاب أإنٗ ذطٕٚش أٔساق  ذٓذف ْزا انثحث

نرحسٍٛ يٓاساخ انرفكٛش انُمذ٘ نذٖ طلاب انًذسسح الإترذائٛح انحكٕيٛح 

1KampungBaru،OKIًُٕرجطشٚمح انثحث ٔانرًُٛح، تعهى سٕيطشج اندُٕتٛحBorg and 

Gall . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Implementasi kurikulum 2013 mengharapkan adanya perubahan dalam 

paradigma pelaksanaan pembelajaran yang ada di sekolah.Dimana, dalam 

kurikulum 2013 guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam menyampaikan 

pembelajaran kepada peserta didik.Salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan 

adalah pembelajaran dengan menggunakan Higher Order Thinking Skills (berpikir 

tingkat tinggi) atau yang sering disingkat dengan sebutan HOTS yang bisa 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
1
 

Allah SWT telah berfirman dalam Alquran surah Al-Baqarah ayat 266 

mengenai berpikir kritis, yang berbunyi: 

شٰخِِۙ  ًَ ٍْ كُمِّ انثَّ َٓ ا يِ ْٛ ّٗ فِ شُِۙ نَ ٰٓ َْ ا الْاَ َٓ ٍْ ذحَْرِ ْ٘ يِ اعََُْابٍ ذدَْشِ َّٔ ْٛمٍ  ٍْ ََّخِ ّٗ خََُّحٌ يِّ ٌَ نَ ْٕ ٌْ ذكَُ دُّ احََذكُُىْ اَ َٕ اََٚ

دِ  ٰٚ ُ نكَُىُ الْاٰ ٍُ اللّٰه ِّ ََاسٌ فَاحْرشََلدَْ ۗ كَزٰنِكَ ٚثَُِّٛ ْٛ آ اِعْصَاسٌ فِ َٓ ُ فَاصََاتَ َّٚحٌ ضُعفََاۤء  ّٗ رسُِّ نَ َٔ اصََاتَُّ انْكِثشَُ  َٔ

 ٌَ ْٔ  نعَهََّكُىْ ذرَفَكََّشُ

Artinya: “Adakah salah seorang di antara kamu yang ingin memiliki 

kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, di 

sana dia memiliki segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa 

tuanya sedang dia memiliki keturunan yang masih kecil-kecil. Lalu kebun 

itu ditiup angin keras yang mengandung api, sehingga terbakar. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu 

memikirkannya”.
2
 

 

 Dari ayat diatas, dapat disimpulkan bahwa Allah telah memberi akal 

                                                      
1
Kemendikbud, Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi pada Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi, Direktoral Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan: Tim Desain Grafis. 2018, hlm. 

6. 
2
 QS. Al-Baqarah (2): 266. 
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manusia untuk berpikir.kemudian, dengan berpikir manusia akan memperoleh 

ilmu yang akan membawanya kepada ketaqwaan terhadap Allah SWT. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Azzarnuji dalam kitabnya Ta’lim al-mutaalim 

sesungguhnya Islam berjaya dengan ilmu dan tiadalah seseorang akan sampai 

kepada kezuhudan dan ketakwaan kepada Allah SWT kecuali dengan ilmu.
3
 

Orang-orang yang menggunakan akalnya diberi sebutandengan gelar ulul 

albab (orang-orang yang berpikir dan berdzikir) yang harus dijadikan contoh atau 

tauladan di dalam dunia akademis, karena ia adalah manusia yang berilmu, yang 

dengan ilmunya itu ia mampu mengarahkan akalnya, serta ia juga mampu 

mengetahui dirinya yaitu sebagai makhluk yang harus melakukan pengabdian 

kepada Allah SWT yang telah menciptakannya.
4
 

Alquran merupakan pedoman hidup umat manusia dan merupakan sumber 

pendidikan terbaik. Islam sangat mementingkan pendidikan yakni pendidikan 

yang baik dan berkualitas akan menciptakan pribadi yang baik dan berkualitas 

juga. Proses pembelajaran di abad 21 mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis yang menjadi kebutuhan bagi setiap orang hidup, dan itu berarti dalam dunia 

pendidikan keterampilan berpikir kritis merupakan kebutuhan bagi siswa, 

sehingga siswa harus dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya. 

Dalam kehidupan nyata, keterampilan berpikir kritis seseorang akan dapat 

berpengaruh dan membawanya pada keberhasilan atau kesuksesan. Oleh karena 

itu, kita harus mengetahui dan menggali lebih dalam keterampilan berpikir kritis 

                                                      
3
Burhanul Islam Al-Zarnuji, Ta`limul Muta`alim (Surabaya: Al-Hidayah, n.d.); Alfianoor 

Rahman, “Pendidikan Akhlak Menurut Az-Zarnuji Dalam Kitab Ta’lim al-Muta’allim,” At-Ta‟dib 

11, no. 1 (June 1, 2016), https://doi.org/10.21111/at-tadib.v11i1.647. 
4
 Arizqi Ihsan Pratama, Konsep Ulil Albab Dalam Al-Quran Dan Relevansinya Terhadap 

Pendidikan Modern, Aciedss 1, no. 2 (2019): 222–23. 

https://doi.org/10.21111/at-tadib.v11i1.647
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sehingga bisa kita terapkan dalam dunia pendidikan terutama dalam proses 

pembelajaran.
5
 

Keterampilan berpikir kritis merupakan hal yang sangat penting dalam 

pembelajaran.Namun keterampilan berpikir kritis siswa di tingkat pendidikan 

dasar belum dikelola dengan baik, akibatnya keterampilan berpikir kritis siswa 

tidak berkembang optimal.Oleh karena itu, guru harus menentukan pembelajaran 

yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya.Salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan pembelajaran 

berbasis masalah.Hal ini disebabkan dalam pembelajaran berbasis masalah siswa 

diharapkan dapat menemukan solusi.
6
 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (MPBM) merupakan suatu model 

pembelajaran yang menantang siswa untuk belajar secara berkelompok untuk 

mencari solusi dari permasalahan dunia nyata dengan keunggulan untuk 

meningkatkan berpikir kritis siswa. Berpikir kritis adalah kegiatan melalui cara 

berpikir tentang ide atau gagasan yang berhubungan dengan konsep yang 

diberikan atau masalah yang dipaparkan.
7
Usia anak SD/MI memiliki 

kecendrungan dan kemampuan untuk berpikir, kecendrungan itu terlihat ketika ia 

memandang sesuatu disekitarnya, menyentuh, bahkan meraba sebagai bentuk 

keingintahuannya. Melatih berpikir kritis sangat penting diterapkan sejak usia 

anak karena dengan berpikir kritis anak bisa mengatasi permasalahan yang 

                                                      
5
 Linda Zakiah & Ika Lestari, Berpikir Kritis Dalam Konteks Pembelajaran. (Erzatamaka 

Karya Abadi, 2019) hlm 2. 
6
 Santy Widiani, Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Dan Kreatif Matematis Siswa Sekolah Dasar. (Journal STKIP Subang, Vol. 4 No. 1 

Juni 2018) 
7
 Gita Sekar Prihatini, Strategi Belajar  (Malang: UMM Press, 2017), hlm 128. 
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dihadapinya dan mencari solusi dari permasalahan tersebut.  

Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui rangsangan masalah-

masalah kemudian dilakukan pemecahan masalah.
8
Melalui kegiatan pemecahan 

masalah dapat mengembangkan berpikir kritis siswa.
9
PBL mempunyai pengaruh 

atau dampak positif terhadap peningkatan berpikir kritis dan pemahaman konsep 

siswa.
10

Oleh karena itu, PBL dapat menjadi salah-satu alternatif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, dengan menggunakan PBLuntuk 

meningkatkan berpikir kritis siswa yaitu melalui pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning. 

Melalui pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning siswa 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya.Hal ini disebabkan LKPD 

berbasis Problem Based Learning memuat kegiatan penyelidikan sesuai tahapan 

metode ilmiah untuk memperoleh jawaban terhadap masalah yang disajikan, 

sehingga berpikir kritis siswa dapat dikembangkan.Melalui LKPDProblem Based 

Learning untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah 

dengan berpikir kritis karena siswa dilibatkan langsung dalam penyelesaian 

masalah yang dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis.
11

 

Penelitiantentang pengembangan LKS berbasis PBL untuk meningkatkan 

                                                      
8
 Asih Widi Wisudawati, dkk, Metodologi Pembelajaran IPA  (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), hlm 88. 
9
 Wira Suciono, Berpikir Kritis (Indramayu: Penerbit Adab, 2021), hlm 20. 

10
 Pricilla Anindyta, Suwarjo, Pengaruh Problem Based Learning Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa dan Regulasi Diri Siswa Kelas V (Jurnal Prima Edukasia, 

volume 2, 2018) 
11

 Naila Saidah, Parmin, Novi Ratna Dewi. Pengembangan LKS IPA Terpadu Berbasis 

Problem Based Learning Melalui Lesson Study Tema Ekosistem dan Pelestarian 

Lingkungan.(Unnes Science Education Journal, 2018) 
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keterampilan berpikir kritis diantaranya tentang pengembangan LKPD berbasis 

PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi kesetimbangan 

kimia.
12

Hasil penelitiannya menyatakan bahwa pengembangan LKS/LKPD 

berbasis PBL yang dikembangkan telah dilakukan validasi yang dinyatakan valid 

dan layak digunakan. Penelitian lain tentang pengembangan perangkat 

pembelajaran fisika berbasis keterampilan berpikir kritis dalam PBL. Hasilnya 

pada tahap pengembangan sangat valid, hasil uji praktikalitas sangat praktis dan 

hasil analisis efektivitas sangat efektif.Dengan demikian penelitian ini 

menghasilkan perangkat pembelajaran fisika berbasis keterampilan berpikir kritis 

dalam PBL dengan kriteria sangat valid, sangat praktis dan efektif. Penelitian ini 

mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning karena salah satu 

strategi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

caraProblem Based Learning.  

Prinsip yang mendasari PBL adalah pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, mampu membangun keterampilan berpikir kritis, bernalar, dan dalam 

mengembangkan lebih lanjut akan kreativitas dan kemandirian.
13

Kenyataan yang 

dihadapi siswa dalam mengerjakan LKS sebelumnya yaitu siswa kesulitan dalam 

merumuskan masalah, menyusun hipotesa, dan menarik kesimpulan.Hal tersebut 

menunjukkan keterampilan berpikir kritis siswa rendah.
14

Siswa juga belum diberi 

kesempatan untuk mengekspresikan pendapat, dan berperan aktif dalam kegiatan 
                                                      

12
Sry Astuti, dkk., Pengembangan LKPD Berbasis PBL (Problem Based Learning) Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Kesetimbangan Kimia, 

Pendidikan Kimia: Pendidikan Kimia PPs UNM, Vol. 2, No. 2, hlm. 90-114 
13

 Yanti Rosinda Tinenti, Model dan pendekatan pembelajaran (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2021),Hlm 83. 
14

 Susriyati Mahanal, Siti Zubaidah. Penerapan Pembelajaran Berdasarkan Masalah 

dengan Strategi Kooperatif STAD pada Mata Pelajaran Sains untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Siswa Kelas V MI Jendral Sudirman Malang 
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pembelajaran.
15

LKPD yang digunakan hanya berisi ringkasan materi, contoh soal, 

dan latihan soal. 

SDN 1 Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan memiliki keunikan 

tersendiri, dalam proses pembelajaran siswa menyukai hal-hal yang baru dan 

semangat belajarnya yang tinggi. Ketika guru memberikan suatu pertanyaan atau 

permasalahan, siswa aktif menjawab dan mencacat materi yang penting, selain itu 

siswa juga berperan aktif dan selalu memperhatikan penjelasan guru.Berdasarkan 

hasil observasi peneliti, dikelas V SDN 1 Kampung Baru OKI Sumatera Selatan 

bahwa guru belum melatihkan keterampilan berpikir kritis pada siswa dan proses 

pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada guru, sehingga siswa merasa 

jenuh dan bosan sebenarnya siswa mampu untuk berpikir kritis. Selain itu guru 

belum menggunakan LKPD untuk melatih siswa berpikir kritis. Dari uraian 

tersebut didapatkan kenyataaan bahwa 1) siswa tidak terbiasa memecahkan 

masalah yang dialami dalam suatu materi tertentu yang menyebabkan berpikir 

kritis menjadi rendah, 2) siswa mengalami kesulitan ketika guru memberikan 

suatu masalah dan tidak bisa memecahkannya, 3) SDN 1 Kampung Baru OKI 

sumatera Selatan hanya memakai buku cetak yaitu buku guru dan siswa. Jadi, 

tidak ada perangkat pembelajaran berupa LKPD yang dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan berpikir kritisnya.Dengan demikian, diperlukan inovasi 

pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SDN 1 Kampung Baru OKI Sumatera 

Selatan. 

                                                      
15

 Habibatul Imamah. Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis model pbl 

subtema lingkungan tempat tinggalku dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV sekolah 

dasar (jurnal review pendidikan dasar issn: 2460-8475 vol 1 no 1 september 2017 
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B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem 

Based Learninguntuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa? 

2. Bagaimana mendesain dan menganalisis struktur siswa dengan penerapan 

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis problem based learning? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian dan pengembangan ini tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut:  

1. Mendeskripsikan dan menganalisis pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan keterampilan 

berfikir kritis siswa. 

2. Mendesain dan menganalisis struktur siswa dengan penerapan Lembar 

Kerja Peserta Didik berbasis problem based learning. 

D. OrisinalitasPenelitian 

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti melakukan pra-research 

dengan melakukan survey tesis dan junal penelitianterdahulu yang berkaitan 

dengan judul penelitian ini, yaitusebagaiberikut: 

PengembanganLembarKerjaSiswaBerbasisProblemBasedLearning 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 

1Poigar.
16

Penelitianini(jurnal)bertujuanuntukmenghasilkanLembarKerja Peserta 

Didik berbasis Problem Based Learning(PBL)yanglayak 

                                                      
16

 Gissela Kembuan, dkk.,Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Problem Based 

learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Poigar, Jurnal Dunia Edukasi 

Pendidikan IPA, Vol. 2, hlm. 24-32 
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danbaikuntukmeningkatkanhasilbelajarsiswapadamaterisistem 

pencernaanmakananmanusia.Penelitianinimengacupadaprosedurpelaksanaan 

penelitian “Research and Development” mengikuti tahapanpelaksanaan menurut 

Borg dan Gall. Hasil validasi produk ahli media pembelajaran termasuk 

dalamkriteriasangatbaikdengannilai86,95%danhasilvalidasimateripembelajaranter

masukdalamkriteriasangatbaikdengannilai 92%.Hasil analisis 

ujilapanganmenunjukkanbahwaprodukpembelajaranbaikdigunakandalampelaksan

aanpembelajarandikelasyangdapatdilihat melalui adanya peningkatan rata-rata 

hasil belajar siswa sebelumdansesudahpelaksanaanpembelajaran. 

Pengembangan LKPD Berbasis PBL (Problem Based Learning) 

UntukMeningkatkanKeterampilanBerpikirKritisPesertaDidikPadaMateriKe

setimbanganKimia.
17

Penelitian ini (jurnal) merupakan penelitian pengembangan 

yangbertujuanmengembangkanLKPDberbasisPBLuntukmeningkatkanketerampila

nberpikirkritispesertadidikpadamaterikesetimbangankimiayangvalid,praktisdanefe

ktifdigunakan.Modelpengembangan 

yangdigunakandalampenelitianinimengacupadamodelpengembanganHannafin&Pe

ck,yangterdiridari 

tahapanpenilaiankebutuhan(needassessment),desain(design),danpengembangan(de

velopment) dan implementasi (implementation). Hasilpenelitian menunjukkan 

bahwa LKPD berbasis PBL yang dikembangkantelah dilakukan validasi, yang 

dinyatakan sangat valid. LKPD 

berbasisPBLdikatakanpraktisdanefektif,karenapadauji 

                                                      
17

 Sry Astuti, dkk., Pengembangan LKPD Berbasis PBL (Problem Based Learning) 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Kesetimbangan 

Kimia, Pendidikan Kimia: Pendidikan Kimia PPs UNM, Vol. 2, No. 2, hlm. 90-114 
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kepraktisanyangberhubungan dengan: (1) keterlaksanaan LKPD, menunjukkan 

seluruhaspekdalampembelajaranberadapadakategoriterlaksanaseluruhnya,gurume

mberikanresponyangpositifterhadapLKPDyangdigunakan, dan (2) kesesuaian 

ativitas guru dengan model pembelajaranberbasis masalah berada pada batas 

interval toleransi. LKPD ini jugamemenuhi kriteria keefektifan, dengan hasil: (1) 

Aktivitas peserta 

didikberadapadabatasintervaltoleransi;(2)Keterampilanberpikirkritismengalami 

peningkatan dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,824 yangtermasuk dalam 

kategori tinggi, dan (3) Peserta didik memberikan responyang 

positifterhadapLKPDberbasisPBLyangdigunakan. 

PengembanganLembarKerjaSiswaBerbasisProblemBasedLearningPa

daMateriBangunRuangSisiDatar.
18

Penelitianini(jurnal)bertujuanuntukmengem

bangkanbahanajar berupa Lembar Kerja Siswa Berbasis Problem Based Learning 

padamateri bangun ruang sisi datar dan untuk mengetahui kualitas 

lembarkerjasiswa(LKS)dilihatdariaspekkevalidandankepraktisan.Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan yang mengacu 

padamodelpengembanganADDIE,yaituanalisis,perancangan,pengembangan, 

implementasi dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkanbahwa kualitas bahan 

ajar dilihat dari aspek kevalidan termasuk dalamkategorivaliddenganskorrata-

rata3,08berdasarkanpenilaiantigadosen ahli (ahli bahasa, materi dan media) 

dengan skor maksimal 

4,00;dankualitasbahanajardilihatdariaspekkepraktisandikategorikanpraktisdengans

                                                      
18

 Lahirna Dwi Agitsna, dkk., Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Problem 

Based Learning Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar, AKSIOMA: Jurnal Program Studi 

Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 3, 2019, hlm. 429-437 



10 

 

 

 

korrata-rata3,40berdasarkanhasilresponsiswaterhadapLKS. 

 

PengembanganPerangkatPembelajaranFisikaBerbasisKeterampilan 

BerpikirKritisDalamProblem-BasedLearning.
19

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkanperangkat pembelajaran fisika berbasis keterampilan berpikir 

kritis dalamproblem-based learning dengan kriteria valid, praktis, dan 

efektif.Model pengembangan yangdigunakanadalahmodel4-

Dyangterdiridaritahappendefinisian,perancangan, pengembangan dan 

penyebaran.Hasiltahappendefenisiandiperolehmelalui analisis kurikulum, konsep 

dan siswa.Hasil tahap 

perancangandiperolehdariperancanganperangkatpembelajaran.Hasiltahappengemb

angan sangat valid, hasil uji praktikalitas sangat praktis, 

hasilanalisisefektivitassangatefektifdanterlihatdarinilaipengetahuan86,67%mempe

rolehnilaituntas,penilaianketerampilan86,07%memperolehnilaituntasdanpenilaians

ikap80,23%bersikapbaik.Dengan demikian penelitian ini menghasilkan 

perangkatpembelajaranfisika berbasis keterampilan berpikir kritis dalam PBL 

dengan kriteriasangatvalid,sangatpraktisdanefektif. 

PengembanganBahanAjarTematikTerpaduBerbasisProblemBased 

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir KritisSiswa SdKelas 

V.
20

Penelitianinidilatarbelakangiolehpentingnyapengembanganbahanajartematikte

                                                      
19

 Sri Diana Putri, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis 

Keterampilan Berpikir Kritis dalam Problem Based Learning, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-

Biruni, Vol. 6, No. 1 (2017), hlm. 125-135 
20

 M. H. Rahman, dkk., Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu Berbasis Problem 

Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD Kelas V, Edukasi: 

FKIP Universitas Khairun, Vol. 18, No. 2 (2020), hlm. 246-258 
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rpaduberbasismodelProblemBased Learning yang mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritissiswa kelas V. Jenis penelitian iniadalah penelitian 

pengembangan yang mengacu pada model 4-D 

yangdikemukakanolehThiagarajan,namunpenelitianiniterbataspadapendefinisian,p

erancangandanpengembangan.Hasil analisis menunjukkan bahwa bahan ajar 

tematik 

terpaduberbasisProblemBasedLearning(PBL)tentangkalordanperpindahannyadiny

atakanmemenuhikriteriavaliddankepraktisan,karenabahanajardikembangkanberdas

arkan teori 

pendukungsecarakonsistendandapatdigunakandenganmudah.Sedangkanpadaujikee

fektifan bahan ajar tematik terpadu berbasis problem based 

learningdinyatakanefektifdigunakankarenabahanajaryangdikembangkanberdampa

kpositifdalammeningkatkankemampuanberpikirkritissiswa. 

Tabel 1.1OriginalitasPenelitian 

NO 

Nama Peneliti, 

Judul 

(Tesis/Jurnal/dll) 

Penerbit dan 

Tahun Penerbit 

Persamaan Perbedaan 
Originalitas 

Penelitian 

1. Gissela Kembuan, 

Ferny Tumbel, 

Meike Paat dengan 

judul 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Siswa Berbasis 

Problem Based 

Learning Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa di SMP 

Negeri 1 Poigar. 

Persamaan 

penelitian 

Gissela 

Kembun, dkk 

dengan 

penelitian ini 

adalah : sama-

sama 

mengembangkan 

produk berupa 

LKS/LKPD 

berbasis 

problem based 

Perbedaannya: 

pertama 

penelitian 

Gissela 

Kembun, 

dkk.untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa sedangkan 

pada penelitian 

ini untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

Adapun 

perbedaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

Gissela 

Kembuan, 

dkk. Sry 

Astutu, dkk. 

Lahirna Dwi 

Agitsna, dkk. 

Sri Diana 

Putri, dkk. 
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Jurnal 2020 learning. berpikir kritis 

siswa. Kedua, 

pada jenjang 

sekolah, pada 

penelitian 

Gissela 

Kembun, dkk 

dilakukan pada 

tingkat SMP 

sedangkan pada 

penelitian ini 

dilakukan pada 

SD kelas V. 

Dan Mardia 

Hi, dkk 

adalah: 

pertama, 

terdapat pada 

model 

pengembangan 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian. 

Kedua, 

terdapat pada 

pengembangan 

LKPD 

berbasis 

problem based 

learning untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

berpikir kritis 

sedangkan 

pada 

penelitian 

Gissela dkk 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar. 

Ketiga, 

terdapat pada 

jenjang 

sekolah yang 

digunakan 

untuk 

meneliti. Dan 

keempat, 

terdapat pada 

materi yang 

dikembangkan 

dalam LKPD. 

2. Sry Astuti, 

Muhammad 

Danial, 

Muhammad 

Anwar dengan 

judul 

Pengembangan 

Lkpd Berbasis Pbl 

(Problem Based 

Learning) Untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Peserta Didik 

Pada Materi 

Kesetimbangan 

Kimia. Jurnal 2018 

Persamaan 

penelitian Sry 

Astuti, dkk 

dengan 

penelitian ini 

adalah: sama-

sama 

mengembangkan 

produk berupa 

LKPD berbasis 

problem based 

learning untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

berpikir kritis 

siswa. 

Perbedaan 

penelitian Sry 

Astuti, dkk 

dengan 

penelitian ini 

adalah hanya 

terdapat pada 

jenjang sekolah, 

dalam penelitian 

Sry Astuti, dkk 

melakukan 

penelitiannya 

pada SMA 

sedangkan 

dalam penelitian 

ini dilakukan 

pada SD kelas 

V. 

3. Lahirna Dwi 

Agitsna, Reny 

Wahyuni, Drajat 

Friansah dengan 

judul 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Siswa Berbasis 

Problem Based 

Learning Pada 

Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar. 

Jurnal 2019 

Persamaan 

penelitian 

Latirna Dwi 

Agitsna, dkk 

dengan 

penelitian ini 

adalah: sama-

sama 

menghasilkan 

produk 

LKS/LKPD 

berbasis 

problem based 

learning. 

Perbedaan 

penelitian 

Latirna Dwi 

Agitsna, dkk 

dengan 

penelitian ini 

adalah: pertama, 

pada penelitian 

Latirna Dwi 

Agitsna, dkk 

hanya 

mengembangkan 

LKS/LKPD 

berbasis 

problem based 
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learning 

sedangkan pada 

penelitian ini 

mengembangkan 

LKS/LKPD 

berbasis 

problem based 

learning untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

berpikir kritis. 

Kedua terdapat 

pada jenjang 

sekolah, pada 

penelitian 

penelitian 

Latirna Dwi 

Agitsna, dkk 

dilakukan di 

SMP sedangkan 

pada penelitian 

ini dilakukan di 

SD kelas V. 

4. Sri Diana Putri, 

Djusmaini Djamas 

dengan judul 

Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran 

Fisika Berbasis 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Dalam 

ProblemBased 

Learning. Jurnal 

2017 

Persamaan 

penelitian Sri 

Diana Putri, dkk 

dengan 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

menghasilkan 

produk 

Perbedaan 

penelitian Sri 

Diana Putri, dkk 

dengan 

penelitian ini 

adalah: pertama, 

pada penelitian 

Sri Diana Putri, 

dkk 

mengembangkan 

perangkat 

pembelajarn 

berbasis 

keterampilan 

berpikir kritis 

dalam problem 

based learning, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

mengembangkan 

LKS/LKPD 

berbasis 

problem based 
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leraning untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

berpikir kritis, 

kedua terdapat 

pada jenjang 

sekolah, pada 

penelitian Sri 

Diana Putri, dkk 

melakukan 

penelitian pada 

SMA, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

dilakukan pada 

SD kelas V. 

5. Mardia Hi. 

Rahman, Saiful 

Latif dengan judul 

Pengembangan 

Bahan Ajar 

Tematik Terpadu 

Berbasis Problem 

Based Learning 

Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa Sd Kelas V. 

jurnal 2020 

Persamaan 

penelitian 

Mardia Hi, dkk 

dengan 

penelitian ini 

adalah: 

samasama 

menghasilkan 

produk berbasis 

problem based 

learning untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa. 

Perbedaan 

penelitian 

Mardia Hi, dkk 

dengan 

penelitian ini 

adalah hanya 

terdapat pada 

materi yang 

diajarkan. 

 

 

E. DefinisiIstilah 

1. LembarKerja Peserta Didik 

Lembar kerja Peserta Didik dalam penelitian ini berupa lembaran-

lembaranyangberisipanduanpelaksanaankegiatanpemecahanmasalahsebagaima

na tahapan metode ilmiah untuk memperoleh jawaban terhadapmasalah 

yangdisajikandalamLembarKerja Peserta Didik (LKPD). 

2. ProblemBasedLearning 
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ProblemBasedLearningadalahkegiatanpemecahanmasalahmelalui 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru.Masalah 

yang diberikan berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan 

dicarijawaban/solusinya olehsiswa. 

3. BerpikirKritis 

Berpikirkritisdalam penelitianini adalah 

prosesberpikiryangmembangun untuk mencari solusi terhadap permasalahan 

yang 

dihadapi.Indikatorberpikirkritisdalampenelitianiniadalahmerumuskanpertanya

an,memberikanpenjelasansederhana,dan menyimpulkan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori  

1. Pembelajaran Berbasis Masalah/ Problem Based Learning 

a. Hakikat Model Pembelajaran Berbasis Masalah/ Problem Based 

Learning (PBL) 

Model pembelajaran berbasis masalah (MPBM) berakar dari 

keyakinan John Dewey bahwa guru harus mengajar dengan menarik naluri 

alami siswa untuk menyelidiki dan menciptakan.Dewey menulis bahwa 

pendekatan utama yang digunakan untuk setiap mata pelajaran disekolah 

adalah pendekatan yang mampu merangsang pikiran siswa untuk 

memperoleh segala keterampilan belajar yang nonskolastik. Berdasarkan 

keyakinan ini, pembelajaran hendaknya senantiasa dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa karena konteks alamian ini memberikan 

sesuatu yang dapat siswa alami sehari-hari, bukan yang harus dipelajari, 

sehingga hal ini akan secara alamiah menurut berpikir dan mendapatkan 

hasil belajar alamiah pula. Berdasarkan pandangan tersebut pembelajaran 

berbasis masalah (PBM) selanjutnya dikembangkan menjadi sebuah model 

pembelajaran berbasis masalah sebagai hal yang pertama dilakukan pada 

saat proses pembelajaran. Masalah tersebut disajikan sealamiah mungkin 

dan selanjutnya siswa bekerja dengan masalah yang menuntut siswa 

mengaplikasikan pengetahuan dan kemampuannya sesuai dengan tingkat 

kematangan psikologis dan kemampuan belajarnya. Konsep pembelajaran 
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ini selanjutnya di pandang sebagai konsep pembelajaran yang sangat 

sesuai dengan tuntutan abad ke-21 yang mengharuskan siswa senantiasa 

mengembangkan kemampuan berpikir, kemampuan memecahkan masalah, 

dan kemampuan melaksanakan penelitian sebagai kemampuan yang 

diperlukan dalam konteks dunia yang cepat berubah. 

Berkaitan dengan uraian diatas, Delisle menyatakan bahwa MPBM 

merupakan model pembelajaran yang dikembangkan untuk membantu 

guru mengembangkan kemampuan berpikir dan keterampilan 

memecahkan masalah pada siswa selama mereka mempelajari materi 

pelajaran. Model ini memfasilitasi siswa untuk berperan aktif didalam 

kelas melalui aktivitas memikirkan masalah yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-harinya, menemukan prosedur yang diperlukan untuk 

menemukan informasi yang dibutuhkan, memikirkan situasi kontekstual, 

memecahkan masalah, dan menyajikan solusi masalah tersebut.
21

 

Secara lebih luas, Yunus Abidin berpendapat bahwa MPBM  

merupakan model pembelajaran difokuskan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa secara visible. Seperti halnya inovasi 

pedagogis yang lain, MPBM tidak dikembangkan atas dasar teori-teori 

belajar atau teori-teori psikologi, meskipun proses MPBM mencakup 

penggunaan metagognisi dan self regulation. MPBM diakui hasil 

pengembangan pendekatan pembelajaran aktif dan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dimana masalah-masalah tidak terstruktur (masalah 

                                                      
21

Yunus Abidin.Desain sistem pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013 (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2014), hlm 158-159 
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dunia nyata atau simulasi masalah yang kompleks) digunakan sebagai titik 

awal dan jangkar untuk proses pembelajaran. 

Torp dan Sage memandang MPBM merupakan model 

pembelajaran yang difokuskan untuk menjembatani siswa agar 

memperoleh pengalaman belajar dalam mengorganisasikan, meneliti, 

memecahkan masalah-masalah kehidupan yang kompleks. MPBM juga 

dipandang sebagai organisasi kurikulum dan model pembelajaran yang 

memiliki tiga karakteristik utama, yakni (1) melibatkan siswa dalam stake 

holders dalam situasi bermasalah; (2) mengatur kurikulum disekitar 

masalah holistik yang diberikan sehingga memungkinkan siswa belajar 

dengan cara-cara yang relevan dan terhubung dengan masalah; (3) 

menciptakan lingkungan belajar tempat guru melatih siswa berpikir dan 

melakukan penelitian serta memfasilitasi siswa memperoleh pemahaman 

yang mendalam.  

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, MPBM merupakan model 

pembelajaran yang menyediakan pengalaman otentik yang mendorong 

siswa untuk belajar aktif, mengkontruksi pengetahuan, dan 

mengintegrasikan konteks belajar disekolah dan belajar dikehidupan nyata 

secara alamiah. Model ini menempatkan situasi bermasalah sebagai pusat 

pembelajaran yang menarik dan mempertahankan minat siswa, yang 

keduannya digunakan agar siswa mampu mengungkapkan pendapatnya 

tentang sesuatu secara multi perspektif.Dalam praktiknya, siswa terlibat 

langsung dalam memecahkan masalah, mengidentifikasi akar masalah dan 
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kondisi yang diperlukan untuk menghasilkan solusi yang baik, mengejar 

makna pemahaman, menjadi pembelajar mandiri. 

Dalam MPBM kehidupan nyata yang kompleks digunakan untuk 

memotivasi siswa dan mengidentifikasi dan meneliti konsep dan prinsip 

yang dibutuhkan untuk mengetahui dan memcahkan masalah tersebut. 

Siswa bekerja dalam tim belajar, menyatukan keahlian kolektif yang 

dimiliki, berkomunikasi, dan mengintegrasikan informasi. Berkaitan 

dengan konsep ini, Duch, Groh, dan Allen, model diorientasikan agar 

siswa mampu: 1) Berpikir kritis, menganalisis, serta memecahkan masalah 

kehidupan yang kompleks; 2) Menemukan, mengevaluasi, dan 

menggunakan berbagai sumber belajar; 3) Bekerja sama dalam tim; 4) 

Mendemonstrasikan keterampilan berkomunikasi secara efektif, baik 

komunikasi lisan atau tulisan; 5) Menggunakan materi pembelajaran dan 

keterampilan intelektual yang diperoleh selama proses pembelajaran 

sebagai bekal belajar sepanjang hayat.
22

Tujuan pembelajaran berbasis 

masalah adalah untuk membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan berpikir kritisnya agar mendapat pengetahuan fleksibel yang 

dapat diterapkan pada banyak situasi.
23

 

b. Karakteristik dan KeunggulanModel Pembelajaran Berbasis 

Masalah (MPBM) 

MPBM memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) Masalah menjadi 

                                                      
22

 M. Taufiq Amir. Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning (Jakarta: 

Kencana, 2009), hlm 21 
23

 Nur Rusliah, Model Pembelajaran Berbasis Masalah Disertai Instruksi Metakognisi 

(Yogyakarta: CV Budi Utomo, 2021), hlm 8-12 
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titik awal pembelajaran, yakni dengan cara guru memberikan pertanyaan-

pertanyaan; 2) Masalah yang digunakan dalam masalah kontekstual dan 

otentik, artinya sesuai dengan kehidupan nyata yang dialami oleh siswa; 3) 

Masalah mendorong lahirnya kemampuan siswa berpendapat secara 

multiperspektif, yakni berbagai sudut pandang siswa; 4) Masalah yang 

digunakan dapat mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan, serta 

kompetensi siswa; 5) MPBM berorientasi pada pengalaman sendiri; 6) 

MPBM memanfaatkan berbagai sumber belajar; 7) MPBM  dilakukan 

melalui pembelajaran yang menekankan aktivitas, kolaboratif, 

komunikatif, dan kooperatif; 8) MPBM menekankan pentingnya 

meperolehan keterampilan meneliti, memecahkan masalah, dan 

penguasaan pengetahuan; 9) MPBM mendorong siswa agar mampu 

berpikir tingkat tinggi, analisis, sintesis, dan evaluatif; 10) MPBM  

diakhiri dengan evaluasi, kajian pengalaman belajar dan kajian proses 

pembelajaran. 

Sejalan dengan karakteristik tersebut, MPBM dipandang sebagai 

model pembelajaran yang memiliki banyak keunggulan. Keunggulan 

tersebut dipaparkan kemendikbud (2013b) sebagai berikut:  

1) Dengan MPBM  akan menjadi pembelajaran bermakna. Siswa belajar 

memecahkan suatu masalah akan menerapkan pengetahuan yang 

dimiliki atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. 

Belajar dapat semakin bermakna dan dapat diperluas ketika siswa 

berhadapan dengan situasi tempat konsep yang diharapkan.  
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2) Dalam situasi MPBM, siswa mengintegrasikan pengetahuan dan 

keterampilan secara simultan dan mengaplikasikan dalam konteks 

yang relevan.  

3) MPBM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, 

meninbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, memotivasi internal untuk 

belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal bekerja 

kelompok.  

 Beberapa keunggulan MPBM yang dikemukakan oleh Deslie, 

sebagai berikut: 1) MPBM berhubungan dengan situasi kehidupan nyata 

sehingga pembelajaran bermakna; 2) MPBM mendorong siswa untuk 

belajar aktif; 3) MPBM mendorong lahirnya berbagai pendekatan belajar 

secara interdisipliner; 4) MPBM memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memilih apa yang akan dipelajari dan bagaimana mempelajarinya; 

5) MPBM mendorong terciptanya pembelajaran kolabpratif; 6) MPBM 

diyakini mampu meningkatkan kualitas pendidikan.  

Dalam menerapkan MPBM perlu memperhatikan beberapa elemen 

penting.Beberapa elemen penting dalam MPBM adalah sebagai berikut: 1) 

Situasi masalah yang disajikan pertama dan fungsi sebagai pusat 

pengorganisasian dan konteks belajar. Situasi bermasalah memiliki 

karakteristik umum tidak terstruktur, sering berubah dan bertambah 

informasinya, tidak dapat diselesaikan dengan mudah atau hanya dengan 

rumus tertentu, dan tidak menghasilkan satu jawaban yang benar; 2) Siswa 

sebagai pemecah masalah yang aktif dan guru sebagai kognitif dan 
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metakognitif; 3) Adanya kegiatan berbagai informasi, pengembangan 

pengeahuan secara mandiri oleh siswa, tantangan pertama, dan ter 

berpikir; 4) Digunakannya penilaian otentik baik untuk proses maupun 

hasil belajar; 5) Unit pembelajaran MPBM tidak selalu interdisipliner 

tetapi selalu integrative.
24

 

c. Tahapan dalam Pembelajaran Berbasis Masalah/Problem Based 

Learning 

Pembelajaran dalam penelitian ini juga mengacu pada langkah-

langkah John Dewey. John Dewey menjelaskan 6 langkah untuk proses 

pemecahan masalah, dapat dilihat pada tabel 2.1:  

Tabel 2.1 Langkah-langkah Proses Pemecahan Masalah John Dewey 

Tahapan Kemampuan yang diperlukan 

Merumuskan Masalah Mampu mengetahui serta merumuskan masalah 

secara jelas. 

Mengkaji Masalah Menggunakan pengetahuan sebagai sudut 

pandang untuk menganalisis masalah. 

Pengetahuan yang luas itu lebih baik dan 

mampu digunakan untuk menganalisis dari 

berbagai sudut pandang. 

Merumuskan Hipotesis Mampu berimajinasi dan menghayati ruang 

lingkup, sebab akibat, dan alternatif 

penyelesaiananya. 

Mengumpulkan dan 

mengelompokkan data 

sebagai bahan pembuktian 

hipotesis 

Mempunyai kecakapan dalam mencari dan 

menyusun data serta menyajikan data dalam 

bentuk diagram, gambar, dan tabel. 

Pembuktian Hipotesis Mempunyai kecakapan menelaah dan 

membahas data. Kecakapan menghubungkan, 

menghitung, keterampilan mengambil 

keputusan dan kesimpulan. 

Menentukkan pilihan 

penyelesaian 

Kecakapan membuat alternatif penyelesaian. 

Kecakapan menilai pilihan dengan 

                                                      
24

Yunus Abidin.Desain sistem pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013 (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2014), hlm 159-161 
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menghitungkan akibat yang akan terjadi pada 

setiap pilihan. 

 

1) Merumuskan Masalah Guru pada tahap pertama ini mesti mencari 

berbagai permasalahan yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

Permasalahan ini akan ditemukan ketika guru menyadari terjadi 

kesenjangan antara idealitas dan realitas. Kesadaran tentang adanya 

kesenjangan ini juga perlu ditularkan kepada siswa sehingga siswa 

juga ikut terlibat aktif dalam mencari dan berpikir. Pada mulanya, guru 

bisa saja mencari masalah sebanyak mungkin dan siswa bebas berpikir 

belajar mengamati, menangkup, dan peka terhadap lingkungan. Tapi 

pada akhirnya, guru harus menyeleksi dan memilih satu masalah saja 

yang yang dianggap relevan sesuai dengan relevansi bahan ajar. 

2) Mengkaji Masalah Setelah merumuskan pada satu masalah, langkah 

selanjutnya adalah mengkaji masalah dan merumuskan permasalahan. 

Masalah yang menjadi fokus kajian siswa itu tercantum dalam 

rumusan masalah. Guru mesti memberikan gambaran pada siswa 

tentang sudut pandang yang akan menjadi pusat kajian. Hal ini 

menjadi sangat penting dalam strategi pembelajaran berbasis masalah, 

karena berkaitan dengan cara dan teknik siswa mengumpulkan data 

serta informasi hingga pada proses pengkajian secara lebih mendalam 

dan melahirkan sebuah kesimpulan yang benar.  

3) Merumuskan Hipotesis Dalam rangka berpikir ilmiah, hipotesis 

menjadi suatu yang tidak terlupakan. Secara sederhana, hipotesis itu 
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merupakan dugaan sementara terhadap suatu permasalahan. Hipotesis 

menjadi pengetahuan dasar untuk mengarungi permasalahan secara 

lebih mendalam dengan alat dan bukti mempuni. Tujuan dari hipotesis 

ini tak lain agar siswa mampu menentukkan sebab akibat dari 

permasalahan yang akan diselesaikan. Dengan proses sebab akibat 

inilah berbagai kemungkinan dari penyelesaian masalah bisa dibaca. 

Siswa mencari informasi dan data yang sekiranya dapat mendukung 

hipotesis awal.  

4) Investigasi dan Pengumpulan Data Data dalam tradisi ilmiah menjadi 

suatu hal yang sangat penting. Data bisa menentukkam benar dan 

tidaknya hipotesis. Mengumpulkan data melalui proses investigasi atau 

hanya mengandalkan data-data literatue menjadi kewajiban. 

Tergantung tingkat permasalahan yang diajukan. Jika sekiranya 

membutuhkan investigasi lapangan, maka lebih baik siswa 

memadukan antara literatur dengan lapangan. Pada tahap ini, siswa 

diharapkan mempunyai kemampuan untuk mencari data, mengolah, 

menganalisis serta mampu menyampaikan dengan menarik dan 

gampang dimengerti. 5) Pembuktian Hipotesis Ketika siswa sudah 

mempunyai data yang cukup, langkah selanjutnya adalah pembuktian 

atau pengujian hipotesis. Apakah hipotesis yang telah dibangun dari 

awal sesuai dengan data yang ada di lapangan atau tidak. Pada tahap 

ini, hipotesis bisa diterima atau ditolak. Semua itu tergantungpada 

sejauh mana tingkatvalidias data yang telah dkumpulkan oleh siswa, 
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dan sejauh mana siswa mampu menelaah serta menghubungkan 

dengan masalah yang terkait. Pada saat inilah siswa juga diajarkan 

mengambil kesimpulan secara benar dan berdasarkan data dan fakta 

yang telah didapat dilapangan.  

5) Menentukan pilihan penyelesaian pada tahap terakhir yaitu 

penyelesaian masalah. Setelah sebelumnya dihadapkan dengan 

masalah, merumuskan, menganalisis dengan bantuan data yang 

akurat, maka pada akhirnya siswa mesti mengambil kesimpulan dari 

semua hasil kerja kerasnya. Guru pada bagian terakhir ini membantu 

siswa untuk melakukan refleksi dari sekian banyak data dan proses 

yang telah dilalui. Siswa dan guru juga diharapkan menghadirkan 

kemungkinan penyelesaian dan sebab akibat dari masalah yang 

sedang dikajinya.
25

 

2. Keterampilan Berpikir Kritis  

a. Hakikat Berpikir Kritis  

Berpikir adalah kegiatan mental untuk menyusun suatu ide, 

sampai dengan membuat suatu kesimpulan.
26

Berpikir tidak lepas dari 

aktivitas manusia.Karena berpikir merupakan ciri yang membedakan 

manusia dengan makhluk hidup lainnya. Berpikir pada umumnya 

didefinisikan sebagai proses mental yang dapat menghasilkan 

pengetahuan. Keterampilan berpikir dikelompokkan menjadi 

keterampilan berpikir dasar dan keterampilan berpikir tingkat 
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tinggi.Berpikir ternyata mampu menyiapkan peserta didik untuk berpikir 

pada disiplin serta dapat dapat dipakai untuk pemenuhan kebutuhan 

intelektual dan pengembangan peserta didik.
27

Critical thinking skills are 

essensialts for all sorts in which we have to communicate ideas, make 

decisions, analyze, and solve problems. Jadi, berpikir kritis itu snagat 

penting dimana kita harus mengomunikasikan ide, membuat keputusan 

serta memecahkan masalah.
28

 Berpikir kritis menurut Ennis adalah 

berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pada 

pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan.
29

 

Berikut adalah contohcontoh kemampuann berpikir kritis, misalnya (1) 

membanding dan membedakan, (2) membuat kategori, (3) meneliti 

bagian-bagian kecil dan keseluruhan, (4) menerangkan sebab, (5) 

membuat sekuan/urutan, (6) menentukan sumber yang dipercayai, dan (7) 

membuat ramalan. Berpikir kritis menurut Walker dalam Wowo Sunaryo 

Kusman: Berpikir kritis adalah proses intelektual dalam pembuatan 

konsep, mengaplikasikan, menganalisis, mensintesis, dan atau 

mengevaluasi berbagai informasi yang didapat dari hasil observasi, 

pengalaman, refleksi, dimana hasil proses ini digunakan sebagai dasar 

saat mengambil tindakan. Berpikir kritis menurut Hassoubah Berpikir 

kritis adalah kemampuan member alasan secara terorganisasi dan 

mengevaluasi kualitas satu alasan secara sistematis. 
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Menurut Halpendalam Susanto (2013: 122) berpikir kritis adalah 

memberdayakan keterampilan atau strategi kognitif dalam menetukan 

tujuan. Proses tersebut dilalui setelah menetukan tujuan, 

mempertimbangkan, dan mengacu pada sasaran langsung. Berpikir kritis 

merupakan bentuk berpikir yang pelu dikembangkan dalam rangka 

memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan 

berbagai kemungkinan, dan membuat keputusan ketika menggunakan 

semua keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe yang 

tepat. Berpikir kritis juga merupakan kegiatan mengevaluasi, 

mempertimbangkan kesimpulan yang akan diambil menakala 

menentukan beberapa faktor pendukung untuk membuat keputusan. 

Berpikir kritis juga bisa disebut dengan directed thinking sebab berfikir 

langsung pada fokus yang dituju.  

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Angelo Berpikir kritis 

adalah mengaplikasikan rasional, kegiata berpikir yang tinggi, meliputi 

kegiatan menganalisis, mensintesis, mengenali permasalahan dan 

pemecahannya, menyimpulkan dan mengevaluasi. Berpikir kritis juga 

diinterprestasikan dalam berbagai cara, Fister misalnya, mengemukakan 

bahwa proses berpikir kritis adalah menjelaskan bagaimana sesuatu itu 

dipikirkan. Belajar berpikir kritis berarti belajar bagaimana bertanya, 

kapan bertanya, dan apa metode penalaran yang dipakai. Seorang siswa 

hanya dapat berpikir kritis atau bernalar sampai sejauh ia mampu menguji 

pengalamannya, mengevaluasi pengetahuan, ide-ide, dan 
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mempertimbangkan argument sebelum mencapai suatu justifikasi yang 

seimbang. Menjadi seorang pemikir yang kritis juga meliputi 

pengembangan sikap-sikap tertentu seperti keinginan untuk menalar, 

keinginan untuk ditantang, dan hasrat untuk mencari kebenaran.
30

 

Hasil karya Richard Paul mengenai model berpikir kritis telah 

berkembang selama beberapa tahun dan terus berproses.Berpikir kritis 

diajukan memberikan wawasan filosofi melandasari tentang pendidikan 

dan perbedaan yang berharga antara dua jenis berpikir kritis.Berpikir 

kritis merupakan suatu disiplin berpikir mandiri yang mencontohkan 

kesempurnaan berpikir sesuai dengan metode tertentu atau ranah 

berpikir.Konsepnya terdapat dua bentuk, jika berpikir adalah disiplin 

untuk melayani kepentingan individu tertentu atau kelompok dengan 

mengesampingkan lainnya yang relevan, baik individu maupun 

kelompok, disebut berpikir akal sophistic atau kritis lemah.Jika berpikir 

disiplin mempertimbangkan kepentingan orang yang beragam atau 

kelompok, disebut berpikir adil atau berpikir kuat. 

Model berpikir kritis Paul memiliki empat bagian yaitu: unsur-

unsur penalaran (kadang-kadang disebut unsur pemikiran), berpikir kritis 

standar, kemampuan intelektual, dan sifat-sifat intelektual. Tiga kategori 

pertama berfokus pada apa yang penting untuk berpikir kritis, sedangkan 

dimensi terakhir berfokus pada apa yang menjadi pemikiran kritis. Unsur-

unsur penalaran inilah yang Paul sebut sebagai “bagian” berpikir atau 
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struktur mendasar dari pemikiran manusia.Dia berpendapat bahwa 

delapan elemen selalu hadir dalam pemikiran manusia dan bahwa 

kemampuan untuk mengenali bagian-bagian dari penalaran merupakan 

hal berpikir kritis.Suatu penalaran untuk mencapai tujuan, dalam sudut 

pandang penggunaan idea tau konsep, tentunya tergantung pada 

pertanyaan masalah, informasi, dan kesimpulan yang dilandasi oleh 

asumsi yang semuanya memiliki implikasi. Standar berpikir kritis bagi 

pendidikan dasar dalam model Paul adalah upaya untuk mengidentifikasi 

komponen kualitas berpikir kritis siswa. Berbeda dengan unsur-unsur 

penelaran yang diklaim universal, berikut ini adalah daftar standar 

mencakup usaha paling fundamental. Bisa dilihat pada tabel 2.2: 

Tabel 2.2Daftar Standar Usaha Fundamental 

Standar berpikir kritis 

Clarity Kejelasan Logic Logis 

Presicion Presisi Dept Mendalam 

Specificity Spesial Completeness Kelengkapan 

Accurary Akurassi  Significance Signifikan 

Relevance  Relevan Adequacy Kecukupan 

Consistency  Konsisten Fairness Keadilan 

 

Dalam rangka pembelajaran maka alasan yang paling kuat perlu 

mendapatkan semua penguasaan unsur-unsur berdasarkan standar 

berpikir kritis.Jika salah satunya belum tercapai maka belum bisa 

dikatakan berpikir kritis.
31

 

b. Karakteristik dan klasifikasi berpikir kritis  

Baron dan Stemberg dalam Susanto  (2013: 123) mengemukakan 
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lima pokok dalam berpikir kritis, yaitu: praktis, reflektif, masuk akal, 

keyakinan, dan tindakan. Proses berpikir dapat dikelompokkan dalam 

berpikir dasar dan berpikir kompleks. Berpikir dasar merupakan 

gambaran dari proses berpikir rasional yang mengandung jumlah langkah 

dari sederhana menuju kompleks. Aktivitas berpikir rasional meliputi 

menghafal, membayangkan, mengelompokkan, menetralisasi, 

membandingkan, mengevaluasi, menganalisis, mensintesis, mendeduksi, 

dan menyimpulkan.
32

 

Fisber dalam Wawo Sunaryo Kuswana dalam Susanto membagi 

strategi berpikir kritis ke dalam tiga jenis, yaitu: strategi afektif, 

kemampuan makro, dan keterampilan mikro. Ketiga jenis staregi ini satu 

sama lain salaing berkaitan. Pertama, staregi afektif bertujuan untuk 

meningkatkan berpikir independen dengan sikap menguasai atau percaya 

diri, misalnya : saya dapat mengerjakannya sendiri. Siswa harus di 

dorong untuk mengembangkan sikap self-questioning seperti: apa yang 

saya yakin? Bagaimana saya dapat meyakininya?Apakah saya benar-

benar menerima keyakinan ini?Untuk mencapainya siswa perlu suatu 

pendamping untuk mengarahkan pada saat mengalami kebuntutan, 

memberikan motivasi pada saat mengalami kejenuhan dan sebagainya. 

Kedua, kemampuan makro adalah proses terlibat dalam berpikir, 

mengorganisasikan keterampilan dasar yang terpisah pada saat urutan 

yang diperluas dari pikiran, tujuannya tidak untuk menghasilkan suatu 
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keterampilan-keterampilan yang terpisah, tetapi terpadu dan mampu 

berpikir inkomprehensif. Ketiga, keterampilan mikro adalah keterampilan 

yang menekankan pada kemampuan global. Cara dalam melakukan 

pembelajaran harus memfasilitasi dalam mengembangkan proses berpikir 

kritis, melakukan tindakan yang merefleksikan kemampuan, dan disposisi 

seperti yang direkomendasikan.
33

 

Klasifikasi berpikir kritis menurut Ennis dibagi menjadi dua 

bagian yaitu aspek umum dan berkaitan dengan meteri pelajaran. Pertama 

yang berkaitan dengan aspek umum, yaitu:  

1) Aspek kemampuan (abilities), yang meliputi: (1) memfokuskan pada 

suatu yang spesifik, (2) menyimpan maksud utama dalam pikiran, (3) 

mengklasifikasi dengan pertanyaan-pertanyaan, (4) menjelaskan 

pertanyaan-pertanyaan, (5) memperhatikan pendapat siswa baik benar 

atau tidak dan mendiskusikannya, (6) mengkoneksikan pengetahuan 

sebelumnya dengan yang baru, (7) secara cepat menggunakan 

pertanyaan dan simbol, (8) menyediakan informasi dalam suatu cara 

yang sistematis, menekankan pada urutan logis, (9) berkonsisten 

dalam pertanyaan-pertanyaan.  

2) Aspek disposisi yang meliputi: (1) menekankan kebutuhan untuk 

mengidentifikasi tujuan dan apa yang harus dikerjakan sebelum 

menjawab, (2) menekankan kebutuhan untuk mengidentifikasi 

informasi yang diberikan sebelum menjawab, (3) memberikan 
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kesempatan kepada siswa mencari informasi yang diperlukan, (4) 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji solusi yang 

diperoleh (5) memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mempresentasikan informasi dengan menggunakan tabel, grafik, dan 

lain-lain. 

Kedua, aspek yang berkaitan dengan materi pelajaran 

meliputi: konsep, generalisasi, dan algoritma, serta pemecahan 

masalah. Berikut ini merupakan indikator-indikator keterampilan 

berpikir kritis yang diadaptasi dari Ennis, masing-masing aspek 

berkaitan dengan materi pelajaran, yaitu:  

1) Memberikan penjelasan sederhana, meliputi: (1) Memfokuskan 

pertanyaan, (2) Menganalisis pertanyaan, (3) Bertanya dan 

menjawab suatu penjelasan dan tantangan.  

2) Membangun keterampilan dasar, meliputi: (1) 

Mempertimbangkan apakah sumber daya dipercaya, (2) 

Mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.  

3) Menyimpulkan, meliputi: (1) Mendedukasi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi, (2) Menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi, (3) Membuat dan menentukan 

nilai mempertimbangan.  

Keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan dalam diri 

siswa karena melalui keterampilan berpikir kritis, siswa dapat lebih 

mudah memahami konsep, peka akan masalah yang terjadi sehingga 
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dapat memahami dan menyelesaikan masalah yang terjadi dan 

mampu mengaplikasikan konsep dalam situasi yang berbeda. Model 

pembelajaran yang selama ini dilakukan secara konseptual dapat 

dikembangkan untuk lebih menekankan pada peningkatan 

menumbuhkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis yang sesuai 

dengan tingkat perkembangan usianya.Kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat ditumbuh kembangkan melalui proses mengamati, 

membandingkan, mengelompokkan, membuat hipotesis, 

mengumpulkan data, menafsirkan, menyimpulkan, menyelesaikan 

masalah, dan mengambil keputusan.
34

 

c. Tahapan-tahapan melatih berpikir kritis  

Upaya mengajarkan atau melatih siswa agar berpikir kritis harus 

ditempuh melalui beberapa tahapan, sebagai berikut:  

1) Keterampilan menganalisis, yaitu suatu keterampilan menguraikan 

sebuah struktur kedalam komponen-komponen agar mampu 

mengetahui pengorganisasian struktur tersebut. Dalam 

keterampilan tersebut tujuan pokoknya adalah memahami sebuah 

konsep global dengan cara menguraikan atau merinci globalitas 

tersebut kedalam bagian-bagian yang lebih kecil dan terperinci. 

Kata-kata operasional yang mengidentifikasi keterampilan berpikir 

analitis diantaranya: menguraikan, mengidentifikasi, 

menggambarkan, menghubungkan, dan memerinci. Contohnya: 
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Siswa diminta untuk melakukan perbandingan mengenai 

perpindahan panas. Tuliskan hasil perbandingannya!  

2) Keterampilan menyintesis, yaitu keterampilan yang berlawanan 

dengan keterampilan menganalisis, yakni keterampilan 

menggabungkan bagian-bagian menjadi sebuah bentukan atau 

suasana yang baru. Pertanyaan sistesis menuntut pembaca untuk 

menyatupadukan semua informasi yang diperoleh dari materi 

bacaannya, sehingga dapat menciptakan ide-ide baru yang tidak 

dinyatakan secara eksplisit didalam bacaan. Contohnya: Siswa 

diminta untuk menggabungkan panas dan perpindahannya dalam 

golongannya masing-masing. 

3) Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah merupakan 

keterampilan aplikatif konsep kepada beberapa pengertian baru. 

Keterampilan ini menuntut pembaca untuk memahami bacaan 

dengan kritis, sehingga setelah kegiatan membaca selesai siswa 

mampu menangkap beberapa pikiran pokok bacaan, sehingga 

mampu memperoleh sebuah konsep. Tujuan keterampilan ini 

bertujuan agar pembaca mampu memahami dan menerapkan 

konsep-konsep kedalam permasalahan atau ruang lingkup baru. 

Contohnya: Siswa membaca teks perpindahan panas, setelah 

membaca siswa menemukan kata kunci sebagai informasi penting 

dan menulis dalam buku siswa.  

4) Keterampilan menyimpulkan, yaitu kegiatan akal pikiran manusia 
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berdasarkan pengertian dan pengetahuan yang dimilikinya, dapat 

beranjak mencapai pengertian atau pengetahuan (kebenaran) baru 

yang lain. Keterampilan ini menuntut pembaca untuk mencapai 

mampu menguraikan dari berbagai aspek secara bertahap agar 

sampai kepada suatu formula baru yaitu sebuah kesimpulan. 

Contohnya: Siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dilakukan mengenai panas dan perpindahannya. 

5) Keterampilan mengevaluasi atau menilai, keterampilan ini 

menuntut pemikiran yang matang dalam menentukan nilai sesuatu 

dengan berbagai kriteria yang ada. Keterampilan menilai 

menghendaki pembaca agar memberikan penilaian tentang nilai 

yang diukur dengan menggunakan standar tertentu.
35

 

Antara kemampuan berpikir kreatif, kritis, dan pemecahan 

masalah saling berhubungan satu sama lain. Dengan adanya 

kemampuan berpikir kreatif akan melahirkan ide-ide baru dalam 

pemecahan masalah. Adapun untuk menguji kebenarannya diperlukan 

keterampilan berpikir kritis, dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi diperlukan keterampilan berpikir kreatif, dan kritis, sehingga 

dapat mengambil keputusan secara reflektif. 

Indikatordalam penelitian ini diadaptasi dari Ennis, meliputi 

memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar 

dan menyimpulkan, secara rinci terdapat pada tabel 2.3. 
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Tabel 2.3Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Kategori  Definisi 

Memberikan Penjelasan 

Sederhana 

1) Memfokuskan pertanyaan 

2) Menganalisis pertanyaan  

3) Bertanya dan menjawab suatu 

penjelasan dan tantangan 

Membangun Keterampilan 

Dasar 

1) Mempertimbangkan apakah sumber 

daya dapat dipercaya  

2) Mengamati dan mempertimbangkan 

suatu laporan hasil observasi 

Menyimpulkan 1) Mendedukasi dan 

mempertimbangkan hasil dedukasi 

2) Menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi 

3) Membuat dan menentukan nilai 

mempertimbangan 

 

Berdasarkan teori kontruktivisme piaget karakteristik siswa SD 

berada pada tahap operasional konkret, artinya pada tahap ini anak dapat 

berpikir secara logis mengenai peristiswa-peristiwa yang konkret. Hal ini 

memberikan implikasi dalam proses pembelajaran siswa aktif dalam 

konstruksi pengetahuannya melalui hands on activity. Oleh sebab itu 

dibutuhkan LKPD yang memfasilitasi siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir melalui aktivitas pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Langkah berpikir kritis itu dapat dikelompokkan menjadi 3 langkah: 

1.)mengenali masalah, 2.) menilai informasi, 3.) pemecahan 

masalah/penarikan kesimpulan.
36

 

Melalui LKPD berbasi Problem Based Learning siswa diberikan 

pengalaman belajar secara langsung dari aktivitas pemecahan masalah 

yang disajikan dalam LKPD. Aktivitas pemecahan masalah yang disajikan 
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dalam LKPD mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar 

dan mengkomunikasikan sehingga siswa memiliki pengalaman belajar 

yang otentik dan konkret sesuai dengan tahapan perkembangan kognitif 

siswa SD. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

a. Hakikat Lembar Kerja Peserta Didik  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau yang sering disebut 

dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan lembaran-lembaran berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.Lembar kegiatan biasanya 

berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.
37

 

Sementara menurut pandangan lain, LKPD merupakan materi ajar yang 

sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan dapat 

mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri.
38

 

Menurut Trianto dalam buku Andi PrastowoLKPD adalah panduan 

siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan pemecahan 

masalah.LKPD adalah sejenishandout yang dimaksudkan untuk membantu 

siswa belajar terarah, berupa bahan cetak yang didesain untuk latihan, 

dapat disertai pertanyaan untukdijawab, daftar isian atau diagram untuk 

dilengkapi.
39

 LKPD juga merupakan salah satu media dalam proses 

pembelajaran terutama untuk latihan soal dan pedoman dalam percobaan 
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atau eksperimen. LKPD menurut Andi Prastowo adalah suatu bahan ajar 

cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan 

oleh siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus 

dicapai.LKPD sangat berguna bagi guru dalam kegiatan pembelajaran 

yaitu mendapat kesempatan untuk memancing siswa agar secara aktif 

terlibat dengan materi yang dibahas.
40

 

LKPD merupakan materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa 

sehingga siswa dapat diharapkan mempelajari materi tersebut secara 

mandiri. Dalam LKPD, siswa akan mendapatkan materi ringkasan, dan 

tugas yang berkaitan dengan materi. Selain itu, dalam LKPD siswa dapat 

menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang 

diberikan. Dalam LKPD, siswa pada saat bersamaan diberi materi dan 

tugas yang berkaitan dengan materi tersebut. LKPD merupakan suatu 

bahan ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, 

ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 

dicapai siswa dan penggunaannya tergantung dengan bahan ajar lain. 

LKPD mempunyai empat fungsi, yaitu: (1) LKPD sebagai bahan 

ajar yang meminimalkan peran guru namun lebih mengaktifkan siswa; (2) 

LKPD sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami 

materi yang diberikan; (3) LKPD sebagai bahan ajar yang ringkas dan 

kaya tugas untuk berlatih; (4) LKPD mempermudah pelaksanaan 
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pengajaran siswa.  Durri Andriani dalam Andi Prastowo mengungkapkan 

bahwa, paling tidak ada empat poin penting yang menjadi tujuan 

penyusunan LKPD, yaitu: (1) menyajikan bahan ajar yang memudahkan 

siswa untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan; (2) menyajikan 

tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan terhadap materi yang 

diberikan; (3) melatih kemandirian siswa; (4) memudahkan guru dalam 

memberikan tugas kepada siswa. LKPD memiliki banyak manfaat bagi 

pembelajaran tematik, diantaranya melalui LKS kita mendapat kesempatan 

untuk memancing siswa agar secara aktif terlibat dengan materi yang 

dibahas.
41

 

Dilihat dari strukturnya, bahan ajar ini memiliki unsur yang lebih 

sederhana dibandingkan modul, namun lebih kompleks dibandingkan 

buku.LKPD terdiri dari enam unsur utama yang meliputi: (1) judul; (2) 

petunjuk belajar; (3) kompetensi dasar atau materi pokok; (4) informasi 

pendukung; (5) tugas atau langkah kerja; dan (6) penilaian. Secara lebih 

spesifik, format LKPD meliputi delapan unsur, yaitu: (1) judul; (2) 

kompetensi dasar yang akan dicapai; (3) waktu penyelesaian; (4) peralatan 

atau bahan ajar yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas; (5) informasi 

singkat; (6) langkah kerja; (7) tugas yang harus dikerjakan; dan (8) laporan 

yang harus dikerjakan. Namun untuk bisa membuat sebuah bahan ajar 

yang disebut LKPD, kita tidak cukup hanya mengetahui struktur dan 

unsur-unsurnya saja, kita masih membutuhkan penjelasan lainnya, 
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terutama mengenai langkahlangkah penyusunan LKPD.
42

 

b. Langkah-langkah Penyusunan LKPD 

Keberadaan LKPD yang inovatif dan kreatif menjadi harapan 

semua siswa karena akan menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

menyenangkan. Siswa akan lebih teringat dan antusias untuk membuka 

lembar demi lembar halamanya. Selain itu, siswa akan mengalami 

kecanduan belajar. Sebuah keharusan bahwa setiap guru ataupun calon 

guru mampu menyiapkan dan membuat bahan ajar sendiri yang 

inovatif.Dalam membuat LKPD harus memahami langkah-langkah 

penyusunannya.Berikut langkah-langkah dalam penyusunan LKPD. 

1) Lakukan analisis kurikulum tematik; Analisis kurikulum tematik 

merupakan langkah pertama dalam penyusunan LKPD. Langkah ini 

dimaksud untuk menentukan materi pokok dan pengalaman belajar 

manakah yang membutuhkan bahan ajar berbentuk LKPD. Pada 

umumnya, dalam menentukan materi, langkah analisisnya dilakukan 

dengan cara melihat materi pokok bahasan yang diajarkan. Setelah itu, 

guru juga mencermati kompetensi antara pelajaran yang hendak 

dicapai oleh siswa. Jika semua langkah ini telah dilakukan, guru harus 

bersiap untuk menyusun langkah berikutnya. 

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD; Peta ini sangat diperlukan untuk 

mengetahui materi apa saja yang harus ditulis dalam LKPD. Peta ini 

juga bisa untuk melihat sekuensi atau urutan materi dalam 
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LKPD.LKPD sangat dibutuhkan dalam menentukan prioritas penulisan 

materi. Setalah langkah ini selesai, dilanjutkan ke langkah berikutnya, 

yaitu menentukan judul LKPD.  

3) Menentukan judul LKPD; Perlu guru ketahui bahwa judul LKPD 

tematik ditentukan atau tema sentral dan pokok bahasannya yang 

diperoleh dari hasil pemetaan kompetensi dasar, materi pokok atau 

pengalaman belajar antar mata pelajaran SD/MI. Jika judul telah 

ditentukan, langkah selanjutnya yaitu penulisan LKPD. 

4) Penulisan LKPD; Untuk menulis LKPD, langkah-langkah yang perlu 

dilaksanakan yaitu: pertama, merumuskan indikator dan/atau 

pengalaman belajar antar mata pelajaran, antar tema yang telah 

disepakati,kedua, menentukan alat penilaian. Penilaian guru dilakukan 

terhadap proses kerja dan hasil kerja siswa. Pendekatan pembelajaran 

yang digunakan adalah kompetensi, penilaiannya didasarkan pada 

penguasaan kompetensi, maka alat penilaian yang cocok dan sesuai 

adalah menggunakan pendekatan Penilaian Acuan Pokok (PAP) atau 

Criterion Referenced Assesment. Dengan demikian, guru dapat 

menilainya melalui proses atau hasilnya. Ketiga, menyusun materi. 

Untuk menyusun materi LKPD, ada empat poin yang perlu 

diperhatikan, yaitu:  

a) Materi LKPD sangat bergantung pada kompetensi dasar yang akan 

dicapainya. Materi LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu 

gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari.  
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b) Materi dapat diambil dari berbagai sumber seperti, buku, majalah, 

internet, dan jurnal hasil penelitian.  

c) Supaya pemahaman siswa terhadap materi lebih kuat, maka dapat 

saja didalam LKPD kita tunjukkan referensi yang digunakan agar 

siswa bisa membacanya lebih jauh tentang materi tersebut.  

d) Tugas-tugas harus ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan 

dari siswa tentang hal-hal yang seharusnya siswa dapat 

melakukanya. Contohnya, tentang tugas diskusi. Judul diskusi 

harus diberikan secara jelas dan didiskusikan siapa, berapa orang 

dalam kelompok diskusi, dan berapa lama.
43

 

c. Mengembangkan LKPD Bermakna 

Untuk membuat sebuah LKPD yang bermakna, maka ada satu poin 

penting yang harus diperhatikan, yaitu menjadikannya sebagai bahan ajar 

yang menarik bagi siswa.Jadi, dengan keberadaan LKPD tersebut, siswa 

menjadi tertarik untuk belajar keras dan belajar cerdas. Dalam 

mengembangkan LKPD yang bermanfaat ada dua hal penting yaitu:  

1) Menentukan desain pengembangan LKPD 

Batasan umum yang dapat dijadikan pasa saat menentukan desain 

LKPD, yaitu:  

a) Ukuran menggunakan ukuran yang dapat mengakomodasi 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Ukuran LKPD adalah A4 

agar siswa cukup ruang dan leluasa untuk mengerjakan soal yang 
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telah disediakan.  

b) Kepadatan halaman diusahakan agar halaman tidak dipadati 

dengan tulisan, halaman yang terlalu padat akan mengakibatkan 

siswa sulit memfokuskan perhatian.
44

 

c) Penomoran pengorganisasian halaman juga perlu diperhatikan. 

Apabila siswa sulit menentukan judul dan sub judul dari materi 

yang diberikan dalam LKPD, maka menimbulkan kesulitan siswa 

untuk memahami materi secara keseluruhan. Hal ini bisa 

ditanggulangi dengan memanfaatkan penggunaan huruf atau 

penomoran. Sebaiknya pemilihan pola penulisan harus konsisten. 

d) Kejelasan materi dan tugas yang diberikan dalam LKPD harus jelas 

dibaca oleh siswa. Apabila tidap dapat dibaca dengan jelas oleh 

siswa maka LKPD tidak memberikan hasil yang optimal karena 

siswa tidak memahami perintah yang harus dikerjakan. Bahan ajar 

dan alat bantu pembelajaran juga harus ditulis dengan bahasa yang 

baku, universal, jelas, sederhana, komunikatif dan mudah dipahami 

oleh siswa. Sebaiknya digunakan notasi-notasi atau istilah-istilah 

yang lazim dan banyak digunakan dilingkungan sekolah. 

 

2) Langkah-langkah pengembangan LKPD 

Untuk mengembangkan LKPD yang baik, empat langkah yang 

perlu ditempuh, yaitu:  

                                                      
44

 Ibid, hlm 277-278 



44 

 

 

 

a) Tentukan tujuan pembelajaran yang akan di breakdown kedalam 

LKPD.Dalam langkah ini, guru harus menentukan desain menurut 

tujuan pembelajaran. Perhatikan variabel ukuran, kepadatan 

halaman, penomoran halaman, dan kejelasan.  

b) Pengumpulan materi Pada langkah pengumpulan materi ini hal 

terpenting yang perlu dilakukan adalah menentukan materi dan 

tugas yang akan dimasukkan dalam LKPD. Untuk itu, pastikan 

pilihannya sejalan dengan tujuan pembelajaran. Kumpulkan bahan 

atau materi dan buat perincian tugas yang harus dilakukan siswa. 

Bahan yang akan dimuat dalam LKPD dapat dikembangkan sendiri 

atau dapat di manfaatkan materi yang sudah ada. Tambahkan pula 

ilustrasi atau bagan yang dapat memperjelas penjelasan naratif 

yang guru sajikan.  

c) Menyusun elemen atau unsur-unsur LKPD Pada bagian ini, guru 

mengintegrasikan desain (hasil dari langkah pertama) dengan tugas 

(sebagai hasil dari langkah-langkah).  

d) Pemeriksaan dan penyempurnaan apabila guru berhasil melakukan 

langkah ketiga itu, tidak berarti guru dapat langsung memberikan 

LKPD tersebut kepada siswa. Sebelum diberikan ke siswa hal 

penting yang harus dilakukan adalah melakukan pengecekan 

kembali terhadap LKPD yang sudah dikembangkan. Ada empat 

variabel yang penting untuk dicermati sebelum LKPD dibagikan 

kepada siswa, yaitu: pertama, kesesuian desain dengan tujuan 
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pembelajaran yang berangkat dari kompetensi dasar, pastikan 

bahwa desain yang kita tentukan dapat mengakomodasi pencapaian 

tujuan pembelajaran. Kedua, kesesuaian materi dan tujuan 

pembelajaran. Pastikan materi yang dimasukkan dalam LKPD 

(baik itu materi yang dikembangkan sendiri ataupun materi yang 

kita dapat dari bahan ajar yang sudah ada) sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ditentukan. Ketiga, kesesuaian elemen atau 

unsur dengan tujuan pembelajaran. Pastikan bahwa tugas dan 

latihan yang guru berikan menunjang pencapaian tujuan 

pembelajaran, dan Keempat, kejelasan penyampaian. Apakah 

LKPD mudah dibaca, apakah tersedia cukup ruang untuk 

mengerjakan tugas yang diminta.
45

 

d.  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) 

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini mengadaptasi 

sintak PBL John Dewey.John Dewey menulis bahwa pendekatan utama 

yang digunakan untuk setiap mata pelajaran disekolah adalah pendekatan 

yang mampu merangsang pikiran siswa untuk memperoleh segala 

keterampilan belajar yang nonskolastik. Berdasarkan keyakinan ini, 

pembelajaran hendaknya senantiasa dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari siswa karena konteks alamian ini memberikan sesuatu yang dapat 

siswa alami sehari-hari, bukan yang harus dipelajari, sehingga hal ini 
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akansecara alamiah menurut berpikir dan mendapatkan hasil belajar 

alamiah pula. Dengan demikian PBL: (1) menciptakan pembelajaran yang 

berbasis masalah yang mereka hadapi dengan cara mereka sendiri sesuai 

pengetahuan dan pengalamannya, kemudia menerapkan dalam kehidupan 

nyata, (2) dapat mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara 

bersamaan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan, (3) dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta 

didik dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.  

LKPD adalah kumpulan lembaran yang memuat tugas yang harus 

dikerjakan oleh siswa.LKPD berisikan panduan, prosedur dalam 

mengerjakan tugas.Tugas yang diperintahkan dalam LKPD harus 

menyatakan eksplisit kompetensi dasar yang ingin dicapai, serta referensi 

yang berkaitan dengan tugas.LKPD bertujuan untuk mengakomodasi 

siswa dalam kegiatan belajar, memiliki keahlian dalam pemahaman, 

keterampilan dan sikap.LKPD dapat digunakan untuk menunjang 

pembelajaran lebih efisien dan efektif.Kerangka dan karakteristik LKPD 

berisi panduan dan prosedur dalam menyelesaikan tugas.Suatu LKPD 

memuat soal latihan dan juga bahan esensial yang harus dipelajari oleh 

siswa.Kerangka LKPD terdiri dari judul, tujuan kegiatan, alat dan bahan 

yang digunakan, langkah kerja, dan sejumlah pertanyaan. 

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini mengacu pada 

tahapan John Dewey.Tahapan tersebut disajikan secara runtut dalam 
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LKPD yang dikembangkan.Adapun tahapannya dapat dilihat pada tabel 

2.4. 

Tabel 2.4Tahapan John Dewey 

Tahapan Kemampuan yang diperlukan 

Merumuskan Masalah Mampu mengetahui serta 

merumuskan masalah secara jelas. 

Mengkaji Masalah Menggunakan pengetahuan 

sebagai sudut pandang untuk 

menganalisis masalah. 

Pengetahuan yang luas itu lebih 

baik dan mampu digunakan untuk 

menganalisis dari berbagai sudut 

pandang. 

Merumuskan Hipotesis  Mampu berimajinasi dan 

menghayati ruang lingkup, sebab 

akibat, dan alternatif 

penyelesaiananya. 

Mengumpulkan dan 

mengelompokkan data sebagai 

bahan pembuktian hipotesis 

Mempunyai kecakapan dalam 

mencari dan menyusun data serta 

menyajikan data dalam bentuk 

diagram, gambar, dan tabel. 

Pembuktian Hipotesis Mempunyai kecakapan menelaah 

dan membahas data. Kecakapan 

menghubungkan, menghitung, 

keterampilan mengambil 

keputusan dan kesimpulan 

Menentukkan pilihan penyelesaian Kecakapan membuat alternatif 

penyelesaian. Kecakapan menilai 

pilihan dengan menghitungkan 

akibat yang akan terjadi pada 

setiap pilihan. 
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B. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Pengembangan 

LKPDberbasis problem 

based learning (pbl) 

untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir 

kritis siswa SDN 1 

Kampung Baru, OKI 

Sumatera Selatan 

1) siswa tidak terbiasa memecahkan 

masalah yang dialami dalam suatu 

materi tertentu yang menyebabkan 

berpikir kritis menjadi rendah  

2) siswa mengalami kesulitan ketika 

guru memberikan suatu masalah dan 

tidak bisa memecahkannya  

3) SDN 1 Kampung Baru OKI Sumatera 

selatan hanya memakai buku cetak 

yaitu buku guru dan siswa, tetapi ada 

juga guru yang mengembangkan 

LKPD 

Analisis Kebutuhan 

berdasarkan kondisi di 

lapangan 

Merancang desain bahan ajar 

LKPD Berbasis PBL 

Pengembangan LKPD Berbasis 

PBL  

kemudian validasi materi, 

bahasa dan ahli desain 

Implementasi Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

PBL untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa SDN 

1 Kampung Baru, OKI Sumatera 

Selatan 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis PBL mampu 

meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan (Research and 

Development).Hal ini dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

suatu produk dan untuk menguji keefektifan produk tersebut.Untuk menghasilkan 

produk, diperlukan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan, dan untuk menguji 

keefektifan produk tersebut dilakukan uji coba.Produk yang dihasilkan dari 

penelitian ini adalah LKPD untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa Kelas V. 

 

B. Model Pengembangan  

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model yang diadaptasi 

Borg and Gall, dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Bagan 3.1 Tahapan Pengembangan Borg & Gall 

Penelitian dan 

pengumpulan 

informasi awal 

Perencanaan Pengembangan 

produk awal 

Uji coba awal Revisi Produk Uji coba lapangan 

Revisi produk 

akhir 

Desiminasi 
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Pemilihan model pengembangan Borg dan Gall dikarenakan cocok dalam 

pengembangan LKPD pada materi perpindahan kalor secara konduksi dan 

perpindahan kalor secara konveksi, dikarenakan model pengembangan Borg dan 

Gall ini terdapat beberapa pengujian, dengan sejumlah pengujian ini dianggap 

cukup ideal dalam melakukan pengembangan suatu produk. Untuk itu peneliti 

juga melakukan konsultasi kepada pembimbing untuk menerima masukan terkait 

dengan produk yang akan dikembangkan, melakukan beberapa pengujian seperti, 

pengujian pertama dilakukan oleh ahli desain dan ahli materi, jadi kesesuaian 

desain dan kevalidan materi akan diperiksa bahkan akan diperbaiki jika ada yang 

kurang tepat. Pengujian yang kedua akan dilakukan oleh ahli pembelajaran, yakni 

guru mata pembelajaran tematik, senada dengan kedua ahli sebelumnya, ahli 

pembelajaran akan memberikan penilaian kritik maupun saran pada produk 

pengembangan. Untuk pengujian terakhir dilakukan untuk melihat keefektifan 

pengembangan LKPD yang dilakukan oleh siswayang telah menggunakan LKPD 

dan mengajak mereka untuk memberikan saran dan masukan.Dari beberapa 

pengujian yang dilakukan di atas diharapkan mampu menjawab rumusan masalah 

mengenai kevalidan dan efektifitaspenggunaan LKPD. 

C. Uji Coba Produk  

Uji coba dilakukan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan LKPD, mengetahui respon 

siswa terhadap LKPD yang dikembangkan. Uji coba dilakukan dalam penelitian 

pengembangan ini sebagai berikut: 
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1. Desain Uji Coba  

Kegiatan uji coba dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu:  

a) Uji coba 1  

b) Analisis dan revisi  

c) Uji coba 2  

d) Analisis  

Berikut ini adalah penjelasan tentang kegiatan penelitian: 

1) Tahap pertama yaitu uji coba 1 atau uji coba awal terdiri dari 15 siswa. 

Setelah melakukan uji coba 1 dilakukan analisis revisi terkait tingkat 

keefektifan dan kepraktisan untuk melakukan perbaikan yang akan 

dilakukan di uji coba 2.  

2) Tahap kedua yaitu uji coba 2 atau uji coba lapangan terdiri dari 22 

siswa. Setelah melakukan uji coba 1 dilakujan analisis dan revisi 

terkait tingkat keefktifan dan kepraktisan. Penelitian ini menggunakan 

Pre-Experimental Designjenis One Group Pretest Posttest Design. 

Keterangan:  

O1 = nilai pre-test  

X = perlakuan  

O2 = nilai post-test 

2. Subyek Uji Coba  

Subyek uji coba dalam pengembangan perangkat pembelajaran 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis adalah siswa kelas V 

SDN 1 Kampung Baru OKI Sumatera Selatan. 
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3. Jenis Data 

Jenis data pada penelitian pengembangan ini berupa data 

kuantitatif dan data kualitatif.Data kuantitatif berupa informasi yang 

diperoleh dengan menggunakan angket dan tes pencapaian peningkatan 

berpikir kritis setelah penggunaan produk perangkat pembelajaran. Data 

kuantitatif yang dikumpulkan melalui angket dan tes adalah:  

a) Penilaian ahli dan praktisi  

b) Penilaian angket respon siswa  

c) Hasil pre-test dan post-tes  

Data kualitatif dalam penelitian ini merupakan deskripsi dari data 

kuantitatif. 

4. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah validasi 

LKPD untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, tes keterampilan 

berpikir kritis siswa, dan angket respon siswa. 

a) Validasi LKPD untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis; 

Validasi dilakukan untuk mengukur validitas LKPD yang 

dikembangkanterhadap kelayakan isi, penyajian materi, bahasa dan 

desain LKPD.  

b) Tes keterampilan berpikir kritis; Tes adalah sejumlah pertanyaan 

atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki 

individu atau kelompok. Tes pada penelitiam ini menggunakan 
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instrumen pre-test dan post-test, tes yang digunakan berupa tes 

essay. Hasil tes ini digunakan untuk mendeskripsikan peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa setelah menggunakan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan.  

c) Angket Respon Siswa; Angket adalah sejumlah pertanyaan yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang telah diketahui. 

Angket respon guru dan siswa digunakan untuk memperoleh data 

mengenai respon guru dan siswa terhadap kelayakan isi, penyajian 

materi, bahasa dan desain perangkat pembelajaran. 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah analisis data. 

Data yang terkumpul akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan 

berikutnya hasil analisis deskriptif akan dideskripsikan secara kualitatif. 

Analisis data yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a) Analisis Validasi Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar Kerja Siswa yang digunakan dalam tahap uji coba, 

divalidasi terlebih dahulu kepada validator ahli.Data hasil validasi 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil analisis skor 

olehvalidator di rata-rata pada tiap aspek dan dikonversikan 

menggunakan kategori pada Tabel berikut: 
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Tabel 3.1Kategori Penilaian Validasi Lembar Kerja Siswa 

Interval Skor  Kategori Keterangan 

3,60 ≤ skor ≤ 4,00  Sangat Valid Dapat digunakan tanpa 

revisi 

2,60 ≤ skor ≤ 3,59  Valid Dapat diguakan tanpat 

revisi 

1,60 ≤ skor ≤ 2,59  Cukup Valid Dapat digunakan dengan 

sedikit revisi 

1,00 ≤ skor ≤ 1,59  Tidak Valid Belum dapat digunakan 

dan masih memerlukan 

konsultasi 

(Diadaptasi Ratunaman dan Laurens, 2011) 

Lembar Kerja Peserta Didik dikatakan valid dan dapat digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran apabila pada setiap aspek pada lembar 

validasi mencapai skor minimal 2,40.
46

 

b) Uji Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

menggunakan N-Gain Score  

Data utama yang dipakai untuk melihat peningkatan 

keterampilan berpikir kritis adalah data hasil pre-test dan post-

test.Data tersebut dianalisis untuk melihat skor hasil tes.Selanjutnya 

hasil tes tersebut dihitung rata-ratanya.N-Gain dapat dihitung 

berdasarkan skor pre-test dan post-test. Untuk menghitung dapat 

digunakan rumus:  

N-Gain = 
          

         
 

Keterangan:  

S post : Skor Post test  

                                                      
46

 Duhita Savira Wardani, Pengembangan Buku Ajar IPA Berbasis Multiple Intelligences 

Dan Berorientasi Keterampilan Penyelesaian Masalah Siswa Kelas IV Sekolah Dasar, Tesis 

(Surabaya: Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya, 2017) 
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S pre : Skor Pre Test  

S max : Skor Maksimum Ideal  

Kriteria perolehan skor N-Gain dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2Kategori perolehan N-Gain Skor 

Skor  Klasifiksi 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g ≤ 0,7  Sedang 

g ≤ 0,3  Rendah 

 

c) Analisis Respon Siswa  

Data respon siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif dalam 

bentuk presentase.Hasil presentase tersebut kemudian dikategorikan 

sesuai tabel.Data angket respon guru dan siswa dianalisis 

menggunakan skala Guttman, dengan skor 1 untuk jawaban “Ya” dan 

skor 0 untuk jawaban “Tidak”.Hasil angket tersebut dinilai 

persentasenya menggunakan persamaan dibawah ini dengan kategori 

persentase respon siswa dapat dilihat pada Tabel 3.3 dibawah ini. 

    
                          

                        
        

Tabel 3.3Kategori Persentase Respon Siswa 

Persentase Skor  Kategori 

76% - 100%  Positif 

51% - 75%  Cukup Positif 

26% - 50%  Kurang Positif 

0% - 25%  Tidak Positif 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

1. Deskripsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik atau disingkat dengan LKPD merupakan 

bahan ajar yang mendukung pembelajaran. LKPD ini berguna sebagai 

pendukung dari buku ajar yang sudah ada sekaligus mempermudah guru 

dalam menyampaikan materi kepada siswa. LKPD ini terdiri dari beberapa 

komponen yang dapat dilihat didalamnya. Adapun rincian dari LKPD ini ialah 

sebagai berikut: 

a. Sampul Depan 

Sampul depan memuat tentang point materi yang akan dipelajari 

oleh siswa yang meliputi tema dan sub tema beserta gambar yang relevan 

tentang poin materi yang akan dipelajari. Poin materi yang terdapat pada 

sampul bertujuan untuk mempersiapkan siswa untuk melalui proses 

pembelajaran dan gambar bertujuan untuk menarik minat baca siswa pada 

LKPD. 

 



57 

 

 

 

b. Kata Pengantar 

Kata pengantar berfungsi mengantarkan pembaca kepada isi atau 

uraian yang terdapat dalam LKPD. 

 

c. Identitas 

Identitas memuat tentang satuan pendidikan, tema ataupun 

subtema, nama, kelas dan semester, serta materi pokok yang akan 

dipelajari.  

Pembelajaran 1 Pembelajaran 2 
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d. Standar Isi 

Halaman ketiga berisi tentang informasi kompetensi inti, 

kompetensi dasar, dan indikator. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 

guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran 1 Pembelajaran 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Petunjuk Penggunaan 

Petunjuk penggunaan dalam LKPD berfungsi untuk memudahkan 

siswa dalam mengerjakan LKPD. 

Pembelajaran 1 Pembelajaran 2 
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f. Materi 

Materi yang ada dalam LKPD terdiri dari 2 pembahasan, yaitu 

tentang perpindahan kalor secara konduksi dan perpindahan kalor secara 

konveksi. Setiap halaman dalam materi ini memiliki kesesuaian antara 

materi dengan gambar.Pemilihan warna dalam LKPD disesuaikan dengan 

kondisi psikologis siswa, warna yang ditampilkan dalam LKPD 

menggunakan warna yang cerah sehingga menarik perhatian siswa.Font 

yang digunakan dalam LKPD yaitu Comic-Sanss, Times New Roman, dan 

Montserrat-SemiBold dan ukuran yang digunakan jugabervariasi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan desain. 

Pembelajaran 1 Pembelajaran 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka terletak di bagian akhir LKPD yang berfungsi untuk 

memberikan informasi kepada pembaca atau sumber yang menjadi titik 

acuan untuk mengembangkan LKPD. 
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Pembelajaran 1 Pembelajaran 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Sampul Belakang 

Sampul belakang berisi tentang biodata, perjalanan penulis, dan 

kegunaan LKPD berbasis problem based learning. 

 

2. Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Data validasi produk pengembagan LKPD dilakukan dalan tiga 

tahap.Tahap pertama diperoleh dari hasil penilaian validasi dari dosen ahli 

bahasa, tahap kedua dilakukan oleh ahli desain, tahap ketiga dilakukan oleh 

ahli materi pembelajaran kelas V SDN 1 Kampung Baru, OKI Sumatera 

Selatan.Data validasi produk pengembangan LKPD yang diperoleh dalam 
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penelitian ada dua yaitu data kuantitaif dan kualitatif, perolehan data melalui 

tahap validasi ahli dan uji coba produk lapangan. 

a. Validasi Ahli Bahasa 

Produk pengembangan yang diserahkan oleh ahli bahasa berupa 

LKPD berbasis problem based learning. Paparan deksriptif hasil validasi 

ahli bahasa terhadap produk pengembangan LKPD pada materi 

perpindahan kalor secara konduksi dan konveksi untuk kelas V yang 

diajukan melalui metode kuesioner dengan instrumen angket dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil penilaian ahli bahasa 

Aspek Indikator ∑x ∑xi P (%) 
Kriteria 

kevalidan 
Ket 

Sesuai dengan 

tingkat 

perkembanga

n peserta 

didik 

Kesesuaian 

dengan tingkat 

perkembangan 

peserta didik 

4 5 80 Baik 
Tidak 

revisi 

Kesesuaian 

dengan tingkat 

perkembangan 

emosional 

peserta didik 

4 5 80 Baik 
Tidak 

revisi 

Komunikatif 

Keterpahaman 

peserta didik 

terhadap pesan 

4 5 80 Baik 
Tidak 

revisi 

Kesesuaian 

ilustrasi dengan 

substansi pesan 

4 5 80 Baik 
Tidak 

revisi 

Dialogis dan 

interaktif 

Kemampuan 

peserta didik 

untuk merespon 

pesan 

4 5 80 Baik 
Tidak 

revisi 

Dorongan 

berfikir kritis 

pada peserta 

didik 

4 5 80 Baik 
Tidak 

revisi 

Koherensi dan Keruntutan dan 4 5 80 Baik Tidak 
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keruntutan 

alur pikir 

keterpaduan 

antar bab 

revisi 

Keutuhan makna 

dalam bab dan 

dalam sub bab 

4 5 80 Baik 
Tidak 

revisi 

Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa 

indonesia 

yang benar 

Ketepatan tata 

bahasa 
4 5 80 Baik 

Tidak 

revisi 

Ketepatan ejaan 
4 5 80 Baik 

Tidak 

revisi 

Jumlah 40 50 80 Baik 
Tidak 

revisi 

 

Keterangan:  

𝑃 = 
  

   
 100% 

P = Persentase tingkat kevalidan  

x = Jawaban penilaian yang dipilih 

xi = Skor tertinggi jawaban penilaian 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan menggunakan 

rumus yang diatas, maka penilaian yang dilakukan oleh ahli bahasa 

mencapai skor 80%.Jika dicocokkan dengan tabel kevalidan produk, maka 

skor yang didapat termasuk dalam dalam kriteria baik, tidak perlu ada 

revisi. 

b. Validasi Ahli Desain 

Produk pengembangan yang diserahkan oleh ahli desain adalah 

berupa LKPD berbasis problem based learning. Paparan deskriptif hasil 

validasi ahli desain terhadap produk pengembangan LKPD pada materi 

perpindahan kalor secara konduksi dan konveksi untuk kelas V yang 

diajukan melalui metode kuesioner dengan instrumen angket dapat dilihat 
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pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil penilaian ahli desain 

Aspek Indikator ∑x ∑xi P (%) 
Kriteria 

kevalidan 
Ket 

Desain isi 

LKPD 

Pemisah antar 

paragraf jelas 
5 5 100 

Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

Spasi antar teks 

dan gambar 

sesuai 

4 5 80 Baik 
Tidak 

revisi 

Penempatan 

judul kegiatan 

belajar, sub 

judul, dan angka 

halaman tidak 

mengganggu 

pemahaman 

4 5 80 Baik 
Tidak 

revisi 

Penempatan 

ilustrasi dan 

keterangan 

gambar tidak 

mengganggu 

pemahaman 

4 5 80 Baik 
Tidak 

revisi 

Tidak 

menggunakan 

terlalu banyak 

jenis huruf 

5 5 100 
Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

Penerapan 

hiasan sebagai 

latar belakang 

tidak 

mengganggu 

judul, 

keterangan, dan 

angka halaman 

5 5 100 
Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

Kreatif dan 

dinamis 
5 5 100 

Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

Penyajian 

Kejelasan 

tujuan, indikator 

yang ingin 

dicapai 

4 5 80 Baik 
Tidak 

revisi 

Memiliki daftar 

isi dan petunjuk 

penggunaan 

LKPD yang 

4 5 80 Baik 
Tidak 

revisi 
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mudah dipahami 

 Tampilan cover 

LKPD menarik 
5 5 100 

Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

Urutan 

penyajian 
5 5 100 

Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

Gambar yang 

disajikan 

berhubungan 

dengan 

kejelasan materi 

4 5 80 Baik 
Tidak 

revisi 

Kelengkapan 

informasi 
5 5 100 

Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

Menarik minat 

melalui 

komponen 

tampilan yang 

konsisten, 

terkini, dan 

bagus 

5 5 100 
Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

Bahasa yang 

digunakan 

sesuai dengan 

karakteristik 

peserta didik 

4 5 80 Baik 
Tidak 

revisi 

Kegrafisan 

Kesesuaian 

pemilihan jenis 

huruf dengan 

karakteristik 

peserta didik 

5 5 100 
Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

Kesesuaian 

pemilihan 

ukuran huruf 

dengan 

karakteritik 

peserta didik 

4 5 80 Baik 
Tidak 

revisi 

Kesesuaian 

pemilihan warna 

huruf 

5 5 100 
Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

Kesesuaian 

ilustrasi/gambar 
5 5 100 

Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

Kesesuaian 

warna dengan 

materi 

5 5 100 
Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

Lay out dan tata 

letak yang 

menarik 

5 5 100 
Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 
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Ilustrasi sampul 

LKPD 

menggambarkan 

isi/materi yang 

disampaikan 

5 5 100 
Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

Desain tampilan 

menarik dan 

sesuai dengan 

karakteritik 

siswa SD/MI 

5 5 100 
Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

Bahasa dalam 

LKPD sesuai 

dengan tahap 

perkembangan 

peserta didik 

4 5 80 Baik 
Tidak 

revisi 

Jumlah 111 120 92 
Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

 

Keterangan:  

𝑃 = 
  

   
 100% 

P = Persentase tingkat kevalidan  

x = Jawaban penilaian yang dipilih 

xi = Skor tertinggi jawaban penilaian 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan menggunakan 

rumus yang diatas, maka penilaian yang dilakukan oleh ahli bahasa 

mencapai skor 92%.Jika dicocokkan dengan tabel kevalidan produk, maka 

skor yang didapat termasuk dalam dalam sangat baik, tidak perlu ada 

revisi. 

c. Validasi Ahli Materi 

Produk pengembangan yang diserahkan oleh ahli materi adalah 

berupa LKPD berbasis problem based learning. Paparan deskriptif hasil 
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validasi ahli desain terhadap produk pengembangan LKPD pada materi 

perpindahan kalor secara konduksi dan konveksi untuk kelas V yang 

diajukan melalui metode kuesioner dengan instrumen angket dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil penilaian ahli materi 

Aspek Indikator ∑x ∑xi P (%) 
Kriteria 

kevalidan 
Ket 

pendahuluan 

Kesesuaian 

dengan KI, KD, 

dan Indikator 

5 5 100 
Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

Kebenaran 

substansi materi 

pembelajaran 

4 5 80 Baik 
Tidak 

revisi 

Isi 

Materi disajikan 

secara 

sistematis, jelas 

dan mudah 

dipahami 

5 5 100 
Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

Kesesuaian 

mengaitkan 

materi dengan 

problem based 

learning 

4 5 80 Baik 
Tidak 

revisi 

Penggunaan 

bahasa yang 

mudah dipahami 

5 5 100 
Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

Kesesuaian 

gambar dengan 

materi 

4 5 100 Baik 
Tidak 

revisi 

Latihan atau 

Evaluasi 

Kejelasan 

petunjuk 

pengerjaan soal 

yang disusun 

5 5 100 
Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

Keruntutan 

latihan sesuai 

dengan materi 

5 5 100 
Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

Jumlah 37 40 92 
Sangat 

baik 

Tidak 

revisi 

 

Keterangan:  
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𝑃 = 
  

   
 100% 

P = Persentase tingkat kevalidan  

x = Jawaban penilaian yang dipilih 

xi = Skor tertinggi jawaban penilaian 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan menggunakan 

rumus yang diatas, maka penilaian yang dilakukan oleh ahli bahasa 

mencapai skor 92%.Jika dicocokkan dengan tabel kevalidan produk, maka 

skor yang didapat termasuk dalam dalam kriteria sangat baik, tidak perlu 

ada revisi. 

3. Mendesain dan Menganalisis Struktur siswa dengan Penerapan 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning 

Produk pengembangan diuji cobakan pada siswa kelas V SDN 1 

Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan.Data hasil pretest dan posttest 

diperoleh dari tes sebelum memakai LKPD berbasis problem based learning 

dan sesudah memakai LKPD berbasis problem based learning. Penyajian data 

pretest dan posttest dari hasil uji coba lapangan siswa kelas V SDN 1 

Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Hasil pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis kelas V 

SDN 1 Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan 

No Nama Nilai pretest Nilai posttest N-gain Tingkat keefektifan 

1. A1 30 70 0,5 Sedang 

2. A2 35 70 0,5 Sedang 

3. A3 25 80 0,7 Tinggi 

4. A4 35 85 0,7 Tinggi 

5. A5 40 75 0,5 Sedang 

6. A6 30 60 0,4 Sedang 
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7. A7 35 85 0,7 Tinggi 

8. A8 30 75 0,6 Sedang 

9. A9 35 60 0,3 Sedang 

10. A10 40 80 0,6 Sedang 

11. A11 35 85 0,7 Tinggi 

12. A12 40 60 0,3 Sedang 

13. A13 35 70 0,5 Sedang 

14. A14 35 80 0,6 Sedang 

15. A15 35 85 0,7 Tinggi 

16. A16 25 80 0,7 Tinggi 

17. A17 30 70 0,5 Sedang 

18. A18 40 75 0,5 Sedang 

19. A19 45 85 0,7 Tinggi 

20. A20 40 70 0,5 Sedang 

21. A21 45 65 0,3 Sedang 

22. A22 35 70 0,4 Sedang 

 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa adanya perubahan nilai dari 

sebelum dan setelah menggunakan LKPD berbasis problem based learning di 

SDN 1 Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan yang ditunjukkan pada nilai pretest 

dan posttest. Selanjutnya nilai yang diperoleh tersebut dianalisis untuk mencari 

nilai N-gain. Siswa yang mendapatkan nilai (g) ≥ 0,7 sebanyak 7 orang, siswa 

mendapatkan 0,7 > (g) ≥ 0,3 sebanyak 15 orang. 

Berdasarkan pretest dan posttest, dapat dianalisis struktur siswa sesuai 

dengan jenis kelamin setelah penerapan LKPD berbasis Problem Based Learning, 

dan dapat dilihat pada tabel  dibawah ini. 

Tabel 4.5 Analisis struktur siswa sesuai dengan jenis kelamin 

No 

Analisis Struktur Siswa 

Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis 

Kelamin 
Pretest Posttest 

Sedang 

1. A6 Laki-laki 30 60 

2. A22 Laki-laki 35 70 

3. A18 Perempuan 40 75 

Tinggi Jenis Pretest Posttest 
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Kelamin 

1. A7 Laki-laki 35 85 

2. A4 Perempuan 35 85 

3.  A19 Perempuan 45 85 

 

Dari tabel 4.5 dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan akademik 

perempuan lebih baik dibandingkan dengan laki-laki, dimana pada hasil pretest 

dan posttest LKPD berbasis problem based learning menunjukkan bahwa 

perempuan lebih unggul daripada laki-laki. Indikasi temuan ini sebenarnya sudah 

ada sejak dasawarsatujuhpuluhan.Dengandemikian, perempuan mempunyai 

comparative advantage pada bidang pendidikan.
47

Mereka ini lebih tekun, lebih 

teliti (terutama untuk bidang ajar matematika), dan bersedia mendengarkan 

dengan baik.Sikap emosionalnya yang lebih dominan di banding pada 

kemampuan fisiknya telah menempatkan perempuan pada posisi yang sangat 

baik.Akibatnya, banyak sekali dijumpai kenyataan bahwa perempuan menempati 

sebagian besar dari urutan 10 terbesar di setiap sekolah.Kenyataan ini berlaku 

sejak pendidikan di tingkat primer (SD) sampai denganperguruantinggi. 

B. Analisis Data 

1. Validitas LKPD Berbasis Problem Based Learning 

Pengembangan LKPD berbasis problem based learning ini melalui 

beberapa kali proses validasi yang dilakukan oleh 3 ahli, yakni ahli bahasa, ahli 

desain produk, dan ahli materi pembelajaran IPA. Validasi ini dilakukan untuk 

menilai rancangan produk yang dikembangkan.Setelah LKPD divalidasi, 

kemudian dilakukan analisis data kuantatif yaitu jumlah skor angket yang 

                                                      
47

 Dijk, T.J.,Women Education, A Comparative Advantage. Journal of Science and 

Technology, Vol. IV (11). 
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dibagikan dan data kualitatif yaitu komentar dan saran dari para ahli atau 

validator. 

Hasil validasi dari beberapa dan hasil uji coba lapangan dikonversikan 

pada skala persentase yang berdasarkan pada ketentuan tingkat kevaliditasan 

serta dasar pengambilan keputusan untuk melakukan revisi terhadap LKPD 

berbasis problem based learningdigunakan kriteria kualifikasi penilaian 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 kualifikasi tingkat kelayakan berdasarkan persentase 

Persentase (%) Kualifikasi Kriteria Kevalidan Produk 

90-100 Sangat Baik Tidak perlu ada revisi 

75-89 Baik Tidak perlu ada revisi 

65-74 Cukup Baik Perlu direvisi 

55-64 Kurang Baik Perlu direvisi 

0<55 Sangat Kurang Baik Perlu revisi semua 

a. Skor 1, jika sangat kurang baik, perlu direvisi semua 

b. Skor 2, jika kurang baik, perlu direvisi  

c. Skor 3, jika cukup baik, perlu direvisi  

d. Skor 4, baik, tidak perlu ada revisi  

e. Skor 5, sangat baik, tidak perlu ada revisi  

Paparan data hasil validasi ahli bahasa, ahli desain, dan ahli materi 

pembelajaran IPA, untuk pengembangan media adalah sebagai berikut: 

a. Validasi Ahli Bahasa 

Berdasarkan paparan data hasil validasi ahli bahasa adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik 
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2. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan emosional peserta didik 

3. Keterpahaman peserta didik terhadap pesan 

4. Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan 

5. Kemampuan peserta didik untuk merespon pesan 

6. Dorongan berfikir kritis pada peserta didik 

7. Keruntutan dan keterpaduan antar bab 

8. Keutuhan makna dalam bab dan dalam sub bab 

9. Ketepatan tata bahasa 

10. Ketepatan ejaan 

 

Dari angket tanggapan yang diisi oleh Bapak Dr. M. Zubad Nurul 

Yaqin, M.Pd, sebagai ahli bahasa dan dihitung dengan persentase tingkat 

kevalidan LKPD berbasis problem based learningpembelajaran IPA 

diperoleh persentase 80%. Sesuai dengan tabel kevalidan, persentase 

tingkat pencapaian 80% berada pada kualifikasi baik sehingga LKPD tidak 

perlu ada revisi. 

b. Validasi Ahli Desain 

Berdasarkan paparan data hasil validasi ahli bahasa adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemisahan antar paragraph jelas 

2. Spasi antar teks dan gambar sesuai 

3. Penempatan judul kegiatan belajar, dan angka halaman tidak 

mengganggu pemahaman 
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4. Penempatan ilustrasi dan keterangan gambar tidak mengganggu 

pemahaman  

5. Penerapan hiasan sebagai latar belakang tidak mengganggu judul, 

keterangan dan angka halaman 

6. Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf 

7. Kreatif dan dinamis 

8. Kejelasan tujuan, indikator yang ingin dicapai 

9. Memiliki daftar isi dan petunjuk penggunaan LKPD yang mudah 

dipahami 

10. Tampilan cover LKPD menarik 

11. Urutan penyajian  

12. Gambar yang disajikan berhubungan dengan kejelasan materi  

13. Kelengkapan informasi 

14. Menarik minat melalui komponen tampilan yang konsisten, terkini 

dan bagus. 

15. Bahasa yang digunakan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

16. Kesesuaian pemilihan jenis huruf dengan karakteristik peserta 

didik 

17. Kesesuaian pemilihan ukuran huruf dengan karakteristik peserta 

didik 

18. Kesesuaian pemilihan warna huruf 

19. Lay out dan tata letak yang menarik 

20. Kesesuaian warna dengan materi  
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21. Kesesuaian ilustrasi/materi 

22. Ilustrasi sampul buku menggambarkan isi/materi yang disampaikan 

23. Desain tampilan menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa SD 

24. Bahasa dalam buku sesuai dengan tahap perkembangan peserta 

didik 

Dari angket tanggapan yang diisi oleh Bapak Amir Hamzah, M.Pd,  

sebagai ahli desain dan dihitung dengan persentase tingkat kevalidan 

LKPD berbasis problem based learning pembelajaran IPA diperoleh 

persentase 92%. Sesuai dengan tabel kevalidan, persentase tingkat 

pencapaian 92% berada pada kualifikasi sangat baik sehingga LKPD tidak 

perlu ada revisi. 

c. Validasi Ahli Materi 

Berdasarkan paparan data hasil validasi ahli bahasa adalah sebagai 

berikut: 

1. Kesesuaian dengan KI, KD, dan Indikator 

2. Kebenaran substansi materi pembelajaran 

3. Materi disajikan secara sistematis, jelas dan mudah dipahami 

4. Kesesuaian mengaitkan materi dengan problem based learning 

5. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 

6. Kesesuaian gambar dengan materi 

7. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal yang disusun 

8. Keruntutan latihan sesuai dengan materi 

Dari angket tanggapan yang diisi oleh Bapak Widi Handoko, S.Pd, 
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sebagai ahli materi dan dihitung dengan persentase tingkat kevalidan 

LKPD berbasis problem based learningpembelajaran IPA diperoleh 

persentase 92%. Sesuai dengan tabel kevalidan, persentase tingkat 

pencapaian 92% berada pada kualifikasi sangat baik sehingga LKPD tidak 

perlu ada revisi. 

2. Keefektifan LKPD Berbasis Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Peneliti melakukan uji coba langsung LKPD berbasis problem based 

learning kepada siswa kelas V SDN 1 Kampung Baru, untuk melihat 

perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah 

menggunakan LKPD yang dikembangkan. Peneliti juga melakukan pretest dan 

posttest untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

setelah menggunakan LKPD berbasis problem based learningdalam proses 

pembelajaran. Produk pengembangan diberikan setelah melakukan pretest. 

Soal posttetst disusun dengan indiaktor yang sama namun soal yang berbeda 

dari soal pretest.  

Peningkatan keterampilan berpikir kritis diperoleh dari uji N-Gain, hasil 

perhitungan N-gain di SDN 1 Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan diperoleh 

dari nilai pretest sebelum menggunakan LKPD dan nilai posttest setelah 

menggunakan LKPD.Adapun hasil N-gain yang diperoleh dari SDN 1 

Kampung Baru yakni, siswa yang medapatkan nilai (g) ≥ 0,7 sebanyak 7 orang, 

siswa mendapatkan 0,7 > (g) ≥ 0,3 sebanyak 15 orang dengan tingkat 

keefektifan sedang. 
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Berdasarkan data di atas, maka dapat dikatakan bahwa peningkatan 

keterampilan berpikir kritis pada materi perpindahan kalor secara konduksi dan 

perpindahan kalor secara konveksi dengan menggunakan LKPD berbasis 

problem based learning mengalami peningkatan yang dilihat dari hasil uji N-

gain yang telah dilakukan. 

C. Revisi Produk 

Berdasarkan pengembangan LKPD berbasis problem based learning, 

sebelum digunakan produk akan terlebih dahulu akan dinilai oleh para ahli yaitu 

ahli bahasa, ahli desain, dan ahli materi. Hal ini bertujuan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan produk yang dikembangkan, sehingga produk dapat dan layak 

diterapkan pada proses pembelajaran. Berdasarkan validasi oleh beberapa ahli, 

maka LKPD diberikan kritik, saran dan masukan. Berikut ini akan dijabarkan 

hasil validasi yang telah dilakukan oleh validator yaitu: 

Tabel 4.7 Hasil Revisi Produk 

Nama Subyek Ahli Bahasa Kritik dan Saran 

Dr. Zubad Nurul Yaqin, M.Pd 

1. Perbaiki beberapa kesalahan penulisan 

huruf, kata, dan kalimat 

2. Besarkan ukuran pada teks inti 

Nama Subyek Ahli Desain Kritik dan Saran 

Amir Hamzah, M.Pd 

1. Cover didesain menunjukkan kaitan 

dengan IPA 

2. Diberi background pada setiap halaman 

jangan putih polos 

3. Pada setiap lembar bawah diberi 

sentuhan list songket 

Nama Subyek Ahli Materi Kritik dan Saran 

Widi Handoko, S.Pd 

1. Penulisan materi ada yang kosong, 

diperbaiki 

2. Menumbuhkan rasa ingin tahu kepada 

siswa 

3. LKPD ini bisa dibuat elektronik LKPD 

agar bisa diakses secara online 
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Dari beberapa kritik, saran dan masukan yang diberikan oleh validator dan 

telah dilakukan revisi oleh peneliti. Sehingga LKPD berbasis problem based 

learning pada materi perpindahan kalor secara konduksi dan perpindahan kalor 

secara konveksi layak digunakan dan di uji cobakan kepada siswa kelas Va SDN 1 

Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan. 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

1. Revisi produk berdasarkan kritik, saran dan masukan oleh ahli bahasa, 

yakni sebagai berikut: 

Tabel 5.1 Revisi produk oleh ahli bahasa 

No Point yang direvisi Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

1. 

Perbaiki beberapa 

kesalahan penulisan 

huruf, kata, dan 

kalimat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Besarkan ukuran 

pada teks standar isi 
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2. Revisi produk berdasarkan kritik, saran dan masukan oleh ahli desain, 

yakni sebagai berikut: 

Tabel 5.2 Revisi produk oleh ahli desain 

No 

Point yang 

direvisi 

Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

1. 

Cover didesain 

menunjukkan 

kaitan dengan 

IPA 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Diberi 

background pada 

setiap halaman 

jangan putih 

polos 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

Pada setiap 

lembar bawah 

diberi sentuhan 

list songket 

 

 

 

 

 

 

 



78 

 

 

 

3. Revisi produk berdasarkan kritik, saran dan masukan oleh ahli materi, 

yakni sebagai berikut: 

Tabel 5.3 Revisi produk oleh ahli materi 

No Point yang direvisi Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

1. 

Penulisan materi ada 

yang kosong, 

diperbaiki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produk yang telah dihasilkan dengan menggunakan model 

pengembangan Borg dan Gall menghasilkan suatu produk pendidikan yakni 

LKPD berbasis problem based learning untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa pada materi perpindahan kalor secara konduksi dan 

perpindahan kalor secara konveksi pada tema 6 subtema 2 kelas V di SDN 1 

Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan. Adapun beberapa tahapan 

pengembangan yang dilakukan oleh peniliti yakni sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan informasi, tahapan ini merupakan tahapan paling awal 

penelitian dan pengembangan, dimana peneliti melakukan observasi 

dengan melakukan kontak dengan guru-guru yang ada SDN 1 Kampung 

Baru, OKI Sumatera Selatan. Hal ini dilakukan oleh peneliti guna 

memperoleh informasi terlebih dahulu. 
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2. Perencanaan, pada tahap ini, peneliti melakukan pengkajian terkait dengan 

informasi yang terlebih dahulu diperoleh. Setelah melakukan pengkajian 

peneliti melakukan studi literatur guna memecahkan permasalahan yang 

muncul pada pembelajaran yang ada pada SDN 1 Kampung Baru, OKI 

Sumatera Selatan, adapun hasil studi literatur yang dapatkan yakni peneliti 

akan pengembangan LKPD berbasis problem based learning pada materi 

perpindahan kalor secara konduksi dan perpindahan kalor secara konveksi 

pada tema 6 subtema 2 kelas V SDN 1 Kampung Baru, OKI Sumatera 

Selatan.  

3. Pengembangan produk, pada tahapan ini peneliti mengumpulkan berbagai 

referensi yang berhubungan dengan produk yang dikembangkan, mencari 

literatur untuk dijadikan sebagai referensi dan rujukan pada LKPD, 

mencari gambar, merancang tampilan pada produk, mencari font dan 

aplikasi yang yang akan digunakan untuk mengembangan LKPD yang 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Setelah itu peneliti 

melakukan perancangan, peneiliti telah mengahsilkan LKPD produk awal 

yang akan dinilai dan divalidasi oleh ahli bahasa, ahli desain dan ahli 

materi yang telah dipilih. 

4. Revisi, pada tahapan ini peneliti melakukan revisi berdasarkan masukan-

masukan yang bersifat kualitatif oleh para validator. Pada tahapan revisi 

peniliti melakukan beberapa perubahan, perbaikan dan penyempurnaan 

pada produk. 

5. Validasi, setelah produk awal selesai maka dilakukan validasi oleh ahli 
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bahasa, ahli desain dan ahli materi, validitas dilakukan untuk menilai 

apakah produk yang dikembangkan sudah berada pada kualifikasi valid 

dan layak diujicobakan pada siswa. 

6. Uji coba lapangan, uji coba produk dilakukan di SDN 1 Kampung Baru, 

OKI Sumatera Selatan sebanyak 22 siswa. Uji coba dilakukan untuk 

menguji kefektifan produk yang dikembangkan. Pada tahapan ini juga 

dilakukan pretest dan posttest untuk memperoleh data, kemudian data ini 

akan dianalisis untuk melihat kefektifan dari produk yang dihitung dengan 

menggunakan rumus N-gain. Setelah melakukan posttest peneliti 

melanjukan penelitian dengan membagikan angket kepada siswa yang 

berisi pernyataan tentang produk yang dikembangan. 

7. Revisi produk, pada tahapan ini peneliti kembali melakukan revisi 

terhadap produk yang dikembangkan berdasarkan hasil uji lapangan apa 

yang menjadi kelemahan dan kekurangan pada produk yang 

dikembangkan sehingga pruduk menjadi lebih baik dan layak digunakan 

pada uji coba skala luas. 

B. Diseminasi Produk 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan peniliti, 

bahwa produk LKPD berbasis PBL pada materi perpindahan kalor secara 

konduksi dan perpindahan kalor secara konveksi tema 6 sub tema 2 kelas V SDN 

1 Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan masih pada tahap uji coba skala kecil. 

Namun tidak menutup kemungkinan produk ini dapat digunakan pada skala luas 

berdasarkan izin dari peneliti dan pengembang.  
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Secara teknis produk pengembangan LKPD berbasis PBL dapat digunakan 

dan disebarluaskan berdarkan hasil dari validasi oleh beberapa ahli, yakni ahli 

bahasa, ahli desain, serta ahli materi dan siswa yang menunjukkan produk ini 

layak dan menarik untuk digunakan pada proses pembelajaran yang dilakukan. 

Dengan adanya diseminasi produk ini diharapkan dikemudian hari produk ini 

dapat diproduksi secara besar untuk kemudian digunakan pada pembelajaran 

khusunya pada materi perpindahan kalor secara konduksi dan perpindahan kalor 

secara konveksi pada tema 6 sub tema 2 kelas V SDN 1 Kampung Baru, OKI 

Sumatera Selatan. 

C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Pengembangan LKPD berbasis PBL pada materi perpindahan kalor secara 

konduksi dan perpindahan kalor secara konveksi tema 6 sub tema 2 kelas V 

SD/MI dapat ditambahkan materi-materi secara detail dan dapat memberikan 

contoh yang disesuaikan dengan lingkungan sekitar yang tidak terdapat pada 

produk.  

Pengembangan selanjutnya akan dilakukan pada sub tema dan tema yang 

lebih luas dan dengan inovasi agar produk bisa mengikuti perkembangan 

keilmuan dan pengembangan LKPD berbasis PBL selanjutnya juga akan 

dikembangkan pada mata pelajaran lain dan kelas awal maupun dikelas tinggi.  

  

  

  

 



 

 

82 

 

BAB VI 

PENUTUP 

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap LKPD 

berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa SDN 1 Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan, dapat 

disimpulkan sesuai dengan fokus penelitian.  

A. Kesimpulan 

1. LKPD berbasis PBLyang telah dikembangkan mendapatkan penilaian dari 

ahli bahasa, ahli desain, ahli materi dan dari uji coba lapangan. 

Berdasarkan penilaian ahli bahasa LKPD berbasis PBLmendapatkan 

persentase sebesar 80% dengan kualifikasi baik. Penilaian dari ahli desain 

LKPD berbasis PBL mendapatkan persentase nilai sebesar 92% dengann 

kualifikasi sangat baik. Penilaian yang dilakukan oleh ahli materi SDN 1 

Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan mendapatkan persentase nilai 

sebesar 92% dengan kualifikasi sangat baik sehingga LKPD tidak perlu 

revisi. 

2. Hasil uji N-gain yang dilakukan di SDN 1 Kampung Baru, OKI Sumatera 

Selatan, yakni siswa yang mendapatkan skor (g) ≥ 0,7 sebanyak 7 orang, 

siswa mendapatkan 0,7 > (g) ≥ 0,3 sebanyak 15 orang dengan tingkat 

keefektifan sedang, peningkatan keterampilan berpikir kritis pada materi 

perpindahan kalor secara konduksi dan perpindahan kalor secara konveksi 

dengan menggunakan LKPD berbasis problem based learning mengalami 

peningkatan. 
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B. Saran 

LKPD berbasis PBL pada materi perpindahan kalor secara konduksi dan 

perpindahan kalor secara konveksi yang terdapat pada tema 6 sub tema 2 kelas V 

SDN 1 Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan, setelah mendapatkan berbagai 

saran dan masukan agar produk yang dikembangkan dapat dimanfaatkan secara 

maksimal yakni: 

1. LKPD berbasis PBLpada materi perpindahan kalor secara konduksi dan 

perpindahan kalor secara konveksi yang terdapat pada tema 6 Panas dan 

Perpindahannya sub tema 2 Perpindahan Kalor di Sekitar Kita kelas V 

SDN 1 Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan ini tentu memiliki 

kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu, dalam penggunaan 

hendaknya di dukung oleh sumber-sumber belajar lain yang relevan 

dengan materi pelajaran.  

2. Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut pada 

materi-materi lain pada pelajaran IPA dengan menambahakan pendekatan 

yang sesuai dengan karakteristik materi pelajaran.  

3. Pengembangan LKPD berbasis PBL juga dapat dilakukan pada materi dan 

mata pelajaran yang lain yang disesuaikan dengan kebutuhan di masing-

masing sekolah/madrasah.  
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ANGKET VALIDASI AHLI DESAIN LKPD 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based 

learning (PBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis siswa SDN 1 

Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan  

 

A. Pengantar 

Berdasarkan pengembangan lembar kerja peserta didik berbaiss problem 

based learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SDN 1 

Kmapung Baru, OKI Sumatera Selatan, maka peneliti bermaksud mengadakan 

validasi LKPDyang telah dibuat. Dengan demikian, peneliti mohon kesediaan 

Bapak/Ibu mengisi angket sebagai ahli desain LKPD.Tujuan dari pengisian angket 

ini adalah untuk mengetahui kualitas LKPD yang dikembangkan baik dari segi 

tampilan, daya tarik, dan sebagainya.Peneliti sampaikan terimakasih atas 

kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli desain LKPD. 

 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas   : V 

Sasaran : Peserta didik kelas  

Validator  : 

Tanggal  : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Angket validasi ini diisi oleh ahli desain 

2. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu bapak/ibu 

mempelajari desain LKPD yang dikembangkaan 

3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan, 

dengan skala penilaian: 

1 = Sangat tidak baik 

2 = Tidak baik 

3 = Cukup baik 

4 = Baik 



 

 

 

 

5 = Sangat baik 

4. Mohon diberikan tanda () pada kolom skala yang sesuai dengan 

pendapat bapak/ibu. 

5. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah 

disediakan. 

6. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan. 

 

C. Instrumen Angket 

Aspek Indikator 
Skor  

1 2 3 4 5 

Desain isi 

LKPD 

Pemisah antar paragraf jelas      

Spasi antar teks dan gambar 

sesuai 
 

    

Penempatan judul kegiatan 

belajar, sub judul, dan angka 

halaman tidak mengganggu 

pemahaman 

 

    

Penempatan ilustrasi dan 

keterangan gambar tidak 

mengganggu pemahaman 

 

    

Tidak menggunakan terlalu 

banyak jenis huruf 
 

    

Penerapan hiasan sebagai latar 

belakang tidak mengganggu 

judul, keterangan, dan angka 

halaman 

 

    

Kreatif dan dinamis      

Penyajian 

Kejelasan tujuan, indikator yang 

ingin dicapai 
 

    

Memiliki daftar isi dan petunjuk 

penggunaan LKPD yang mudah 

dipahami 

 

    

 Tampilan cover LKPD menarik      

Urutan penyajian      

Gambar yang disajikan 

berhubungan dengan kejelasan 

materi 

 

    

Kelengkapan informasi      

Menarik minat melalui 

komponen tampilan yang 

konsisten, terkini, dan bagus 

 

    



 

 

 

 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan karakteristik peserta 

didik 

 

    

Kegrafisan 

Kesesuaian pemilihan jenis 

huruf dengan karakteristik 

peserta didik 

 

    

Kesesuaian pemilihan ukuran 

huruf dengan karakteritik 

peserta didik 

 

    

Kesesuaian pemilihan warna 

huruf 
 

    

Kesesuaian ilustrasi/gambar      

Kesesuaian warna dengan 

materi 
 

    

Lay out dan tata letak yang 

menarik 
 

    

Ilustrasi sampul LKPD 

menggambarkan isi/materi yang 

disampaikan 

 

    

Desain tampilan menarik dan 

sesuai dengan karakteritik siswa 

SD/MI 

 

    

Bahasa dalam LKPD sesuai 

dengan tahap perkembangan 

peserta didik 

 

    

 

 

 

D. Kritik dan Saran 

 ....................................................................................................................  

 ....................................................................................................................  

 ....................................................................................................................  

 ....................................................................................................................  

 ....................................................................................................................  

 ....................................................................................................................  

 

E. Kesimpulan 

Dari LKPD ini dinyatakan: 

 Layak untuk diuji coba lapangan tanpa revisi 



 

 

 

 

 Layak untuk diuji coba dengan revisi 

 Tidak layak untuk diuji coba lapangan 

 

Malang, ...................................20 

Ahli desain 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA LKPD 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based 

learning (PBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis siswa SDN 1 

Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan 

 

A. Pengantar 

Berdasarkan pengembangan bahan ajar tematik organ gerak hewan 

berbasis nilai-nilai keislaman kelas V, maka peneliti bermaksud mengadakan 

validasi bahasa dari LKPD yang dikembangkan.Dengan demikian, peneliti mohon 

kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket sebagai ahli bahasa.Tujuan dari pengisian 

angket ini adalah untuk mengetahui kualitas bahasa yang dikembangkan baik dari 

segi tampilan, daya tarik, dan sebagainya.Peneliti sampaikan terimakasih atas 

kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli bahasaLKPD. 

 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas   : V 

Sasaran   : Peserta didik kelas V  

Validator  : 

Tanggal  : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Angket validasi ini diisi oleh ahli bahasa 

2. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu bapak/ibu 

mempelajari desain LKPD yang dikembangkaan 

3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan, 

dengan skala penilaian: 

1 = Sangat tidak baik 

2 = Tidak baik 

3 = Cukup baik 

4 = Baik 

5 = Sangat baik 



 

 

 

 

4. Mohon diberikan tanda () pada kolom skala yang sesuai dengan 

pendapat bapak/ibu. 

5. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah 

disediakan. 

6. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan. 

 

C. Instrumen Angket 

Aspek Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

Sesuai dengan 

tingkat 

perkembangan 

peserta didik 

Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 
 

    

Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional 

peserta didik 

 

    

Komunikatif 

Keterpahaman peserta didik 

terhadap pesan 
 

    

Kesesuaian ilustrasi dengan 

substansi pesan 
 

    

Dialogis dan 

interaktif 

Kemampuan peserta didik 

untuk merespon pesan 
 

    

Dorongan berfikir kritis pada 

peserta didik 
 

    

Koherensi dan 

keruntutan alur 

pikir 

Keruntutan dan keterpaduan 

antar bab 
 

    

Keutuhan makna dalam bab dan 

dalam sub bab 
 

    

Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa indonesia 

yang benar 

Ketepatan tata bahasa      

Ketepatan ejaan 
 

    

 

D. Kritik dan Saran 

 ....................................................................................................................  

 ....................................................................................................................  

 ....................................................................................................................  

 ....................................................................................................................  

 ....................................................................................................................  

 ....................................................................................................................  



 

 

 

 

E. Kesimpulan 

Dari bahan ajar ini dinyatakan: 

 Layak untuk diuji coba lapangan tanpa revisi 

 Layak untuk diuji coba dengan revisi 

 Tidak layak untuk diuji coba lapangan 

 

Malang, ...................................20 

Ahli bahasa 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI LKPD 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based 

learning (PBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis siswa SDN 1 

Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan 

 

A. Pengantar 

Berdasarkan pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis problem 

based learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SDN 1 

Kampung Baru, OKI Sumatera Selatan, maka peneliti bermaksud mengadakan 

validasi materi dari LKPD yang dikembangkan. Dengan demikian, peneliti mohon 

kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket sebagai ahli materi.Tujuan dari pengisian 

angket ini adalah untuk mengetahui kualitas materi yang dikembangkan baik dari 

segi tampilan, daya tarik, dan sebagainya.Peneliti sampaikan terimakasih atas 

kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli materi LKPD. 

 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas   : V 

Sasaran   : Peserta didik kelas V  

Validator  : 

Tanggal  : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Angket validasi ini diisi oleh ahli materi 

2. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu bapak/ibu 

mempelajari desain bahan ajar yang dikembangkaan 

3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan, 

dengan skala penilaian: 

1 = Sangat tidak baik 

2 = Tidak baik 

3 = Cukup baik 

4 = Baik 



 

 

 

 

5 = Sangat baik 

4. Mohon diberikan tanda () pada kolom skala yang sesuai dengan 

pendapat bapak/ibu. 

5. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah 

disediakan. 

6. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan. 

 

C. Instrumen Angket 

Aspek Indikator 
Skor  

1 2 3 4 5 

Pendahuluan 

Kesesuaian dengan KI, KD, dan 

Indikator 
 

    

Kebenaran substansi materi 

pembelajaran 
 

    

Isi 

Materi disajikan secara 

sistematis, jelas dan mudah 

dipahami 

 

    

Kesesuaian mengaitkan materi 

dengan problem based learning 
 

    

Penggunaan bahasa yang 

mudah dipahami 
 

    

Kesesuaian gambar dengan 

materi 
 

    

Latihan atau 

Evaluasi 

Kejelasan petunjuk pengerjaan 

soal yang disusun 
 

    

Keruntutan latihan sesuai 

dengan materi 
 

    

 

D. Kritik dan Saran 

 ....................................................................................................................  

 ....................................................................................................................  

 ....................................................................................................................  

 ....................................................................................................................  

 ....................................................................................................................  

E. Kesimpulan 

Dari LKPD ini dinyatakan: 

 Layak untuk diuji coba lapangan tanpa revisi 



 

 

 

 

 Layak untuk diuji coba dengan revisi 

 Tidak layak untuk diuji coba lapangan 

 

Malang, ...................................20 

Ahli materi 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ANGKET PENELITIAN RESPONDEN PESERTA DIDIK 

A. Pengantar 

 Anak-anakku yang Ibu sayangi, pada kesempatan ini, Ibu minta tolong 

agar anak-anak menjawab pertanyaan dibawah ini.Pertanyaan ini berkaitan 

dengan LKPD yang ibu gunakan ketika mengajar. Jawaban dari anak-anak akan 

Ibu gunakan untuk memperbaiki LKPD yang Ibu gunakan agar lebih baik lagi 

sehingga anak-anak lebih bersemangat untuk belajar. Ibu sampaikan terimakasih 

atas kesediaan anak-anak menjawab pertanyaan ini. 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas   : V 

Sasaran   : Peserta didik kelas V  

Nama   : 

Tanggal  : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Angket validasi ini diisi oleh peserta didik. 

2. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur sesuai dengan apa yang dilihat dan 

dirasakan.  

3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan 

dengan skala penilaian 

1 = YA 

2 = TIDAK 

4. Beri tanda () pada kolom yang paling sesuai dengan keadaan yang ada. 

5. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

C. Instrumen Angket 

Aspek Indikator 

Penilaian 

Ya Tidak 

Pembelajaran 

Menumbuhkan semangat belajar   

Materi pelajaran mudah 

dipahami 

 

 

Menumbuhkan minat belajar   

Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 

 

 

Menumbuhkan interaksi belajar   

Desain 

Jenis dan ukuran huruf mudah 

dibaca 

 

 

Tampilan gambar menarik dan 

jelas  

 

 

Tampilan warna menarik dan 

jelas 

 

 

Soal latihan mudah dipahami   

Contoh-contoh yang diberikan 

mudah dipahami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ANGKET PENELITIAN RESPONDEN PESERTA DIDIK 

A. Pengantar 

 Anak-anakku yang Ibu sayangi, pada kesempatan ini, Ibu minta tolong 

agar anak-anak menjawab pertanyaan dibawah ini.Pertanyaan ini berkaitan 

dengan LKPD yang ibu gunakan ketika mengajar. Jawaban dari anak-anak akan 

Ibu gunakan untuk memperbaiki LKPD yang Ibu gunakan agar lebih baik lagi 

sehingga anak-anak lebih bersemangat untuk belajar. Ibu sampaikan terimakasih 

atas kesediaan anak-anak menjawab pertanyaan ini. 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas   : V 

Sasaran   : Peserta didik kelas V  

Nama   : 

Tanggal  : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Angket validasi ini diisi oleh peserta didik. 

2. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur sesuai dengan apa yang dilihat dan 

dirasakan.  

3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan 

dengan skala penilaian 

1 = YA 

2 = TIDAK 

4. Beri tanda () pada kolom yang paling sesuai dengan keadaan yang ada. 

5. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

C. Instrumen Angket 

Aspek Indikator 
Penilaian 

Ya Tidak 

Pembelajaran 

LKPD yang digunakan 

menumbuhkan semangat belajar 
 

 

Materi dalamLKPD mudah 

dipahami 
 

 

Kegiatan yang disajikan dalam 

LKPD merangsang rasa ingin 

tahu saya 

 

 

Bahasa yang digunakan dalam 

LKPD mudah dipahami 
 

 

LKPD Menumbuhkan interaksi 

belajar 
 

 

Desain 

 

Jenis dan ukuran huruf mudah 

dibaca 
 

 

Tampilan gambar menarik dan 

jelas  
 

 

Tampilan warna menarik dan 

jelas 
 

 

Saya mudah memahami 

petunjuk atau arahan dalam 

LKPD 

 

 

Soal latihan LKPD mudah 

dipahami 
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